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ABSTRAK
ANALISIS PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN DI DESA SUKARJO MESIM KECAMATAN RUPAT KABUPATEN BENGKALIS

NAMA : YULIS SHAFIRA
NIM : 2110090811144

Desa Sukarjo Mesim merupakan wilayah pemekaran dari Kelurahan Pergam dibawah Pemerintahan Kecamatan Rupat. Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat merupakan satuan perangkat daerah yang memberikan pelayanan dan menggerakkan masyarakat dalam berbagai kegiatan yang ada di desa. Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dituntut mampu menggerakkan masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi dalam pembangunan demi terwujudnya pembangunan yang diharapkan oleh masyarakat Desa Sukarjo Mesim.
Dari hasil observasi yang penulis lakukan, masih ditemukannya beberapa gejala, antara lain: 1. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam musyawarah pembangunan desa (Musrenbang) Di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, 2. Minimnya kesadaran masyarakat dalam menjaga dan merawat hasil pembangunan Di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan diatas, penulis merumuskan masalah pokok penelitian ini, yaitu: “Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkslis, dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
	Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah menurut Madrie dalam Mustafa (2014) mengatakan bahwa untuk mengukur tingkat partisipasi masyarakat dirinci oleh beliau dalam bentuk partisipasi yaitu: merencanakan dan memutuskan sendiri, Menerima dan memberi informasi pembangunan, Menyumbang material, Menyumbangkan tenaga, Memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun, Memelihara dan merawat hasil pembangunan. Populasi dalam penelitian ini adalah Aparatur Desa, Unsur Penyelenggaraan Pemerintah Desa dan Masyarakat Desa (KK). Sedangkan pengambilan Sampel seluruh Aparatu Desa terdiri dari 18 orang dan 35 orang Unsur Penyelenggara Pemerintah Desa menggunakan teknik Sensus dan masyarakat Desa (KK) 55 orang mengunakan teknik Simple Random Sampling. Jenis dan sumber data yang digunakan yaitu, data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan obaervasi, wawancara. Dan angket/kuesioner. Analisa data yang digunakan adalah statistik diskriptif dengan skala pengukuran Rating Scale.
	Berdasarkan penelitian, menunjukkan hasil Cukup Baik dengan skor 4.524 berada pada rentang antara 3.240-4.536. Adapun faktor pendukung partisipasi masayarakat dalam pembangunan di desa Sukarjo Mesim, masyarakat melaporkan kerusakan fasilitas kepada pemerintah desa untuk segera ditindaklanjuti, Masyarakat menyumbang dana secara sukarela untuk mendukung pembangunan desa, masyarakat ikut menjaga keamanan Lokasi pembangunan saat kegiatan berlangsung, dan masyarakat melaksanaan kegiatan sosial, ekonomi, atau keagamaan menggunakan fasilitas desa yang telah dibangun. Faktor penghambat masih kurangnya peran serta tokoh masyarakat dalam menyampaikaan usulan dalam rapat musrembang dan ikut menentukan prioritas usulan Pembangunan desa, dan masih kurangnya partisipasi masyarakat dalam merawat fasilitas umum Desa
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan desa merupakan bagian penting dalam upaya pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di tingkat lokal. Desa adalah cermin utama sukses tidaknya pemerintahan suatu bangsa. Desa merupakan ujung tombak terselenggaranya pemerintahan di suatu negara. Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 menyebutkan bahwa desa memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat dan berperan mewujutkan cita-cita kemerdekaan berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Indonesia 1945. 
Sebagai unit pemerintahan terkecil, desa memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional. Salah satu faktor penentu keberhasilan pembangunan desa adalah partisipasi masyarakat. Dengan keterlibatan masyarakat, proses pembangunan dapat berjalan lebih efisien, karena masyarakat setempat lebih memahami kebutuhan dan potensi wilayah mereka.
Di Indonesia, Desa merupakan miniatur Republik Indonesia, di mana aktivitas pemerintahan dan pembangunan desa menjadi tanggung jawab masing-masing desa. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 10 Tahun  (2016), setiap desa diatur mengenai tata cara pengangkatan dan pemberhentian perangkat desa. Desa memperoleh dukungan dana dari pemerintah daerah sesuai kemampuan masing-masing. Oleh karena itu, pemerintah desa bersama masyarakat dituntut berperan aktif dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi pembangunan. Salah satunya Desa Sukarjo Mesim di Kabupaten Bengkalis, yang telah melaksanakan berbagai program pembangunan. Namun, keberhasilan pembangunan tidak hanya ditentukan oleh dana dan program, tetapi juga sejauh mana masyarakat berpartisipasi di dalamnya.
Partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk menjamin keberlanjutan pembangunan, baik berupa keterlibatan dalam musyawarah desa, tenaga dalam kegiatan fisik, maupun pemanfaatan sarana dan prasarana yang telah dibangun. Beberapa bentuk partisipasi masyarakat di Desa Sukarjo Mesim sampai saat ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel I.1
Bentuk Partisipasi Masyarakat Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Bentuk Partipasi
	Keterangan
	Dokumentasi

	1
	Menghadiri Musrenbang
	Dilaksanakan 1 kali dalam setahun, pada bulan september sektar minggu ketiga ataau keempat.
	[image: ]

	2
	Merawat fasilitas-fasilitas yang sudah dibangun
	Dilakukan secara rutin setiap bulan dalam setahun
	[image: ]

	3
	Gotong royong
	Dilakukan setiap bulan sekali dalam setahun 
	[image: ]


 Sumber Data: Desa Sukarjo Mesim, 2025
Berdasarkan Tabel I.1 bentuk partisipasi yang telah dilakukan masyarakat dapat dilihat sebagai kegiataan masyarakat dalam pembangunan, tujuannya agar terciptanya kerja sama dalam merealisikan hal tersebut dan secara tidak langsung masyarakat ikut terlibat dalam rencana pembangunan Desa.
Partisipasi masyarakat dalam upaya pelaksanaan Pembangunan ini di segala bentuk sangat diharapkan dalam organisasi pemerintahan, agar pembangunan yang dilakukan tidak hanya dirasakan oleh orang-orang tertentu saja dan ini tergantung bagaimana para aparatur pemerintahan desa dapat mengajak masyarakatnya untuk aktif dalam pelaksanaan pembangunan yang dilaksanakan. Adanya partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor dari keberhasilan otonomi daerah.
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa masih menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut meliputi kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya peran mereka dalam pembangunan, keterbatasan sumberdaya, serta kurangnya sinergi antara pemerintah desa dan masyarakat. Kondisi ini menyebabkan berbagai program pembangunan yang direncanakan tidak mencapai hasil yang optimal.
Pembangunan desa sebagai bagian integral dari pembangunan nasional mempunyai arti strategis, karena desa secara keseluruhan merupakan basis atau landasan negara yang diukur dalam kancah pembangunan nasional, serta keterkaitan dengan kondisi-kondisi sosial masyarakat yang masih terbelakang, yang merupakan tantangan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat yang adil dan merata. 
Dalam pemahaman partisipasi masyarakat seringkali memiliki pengertian sebagai dukungan yang harus diberikan oleh masyarakat pada suatu keputusan pemerintah. Oleh karena itu, ukuran yang dipakai adalah sejauh mana masyarakat menanggapi, melaksanakan dan mau mengikuti kehendak pemerintah tersebut, sehingga lebih bersifat top down. Dari pandangan ini sebenarnya masyarakat lebih dilihat sebagai objek pembangunan. Padahal, partisipasi masyarakat merupakan kerjasama antara rakyat dan pemerintah dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan, dan mengembangkan hasil Pembangunan.
Pada Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun (2014)  pada pasal 1 butir 2 mengatakan Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintah Desa.
Adapun pelaksanaan pembangunan Desa dalam Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2014 pasal 121 adalah:
· Kepala Desa mengoordinasikan kegiatan pembangunan Desa yang dilaksanakan oleh perangkat Desa dan/atau unsur masyarakat Desa.
· Pelaksana kegiatan pembangunan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan mempertimbangkan keadilan gender.
· Pelaksanaan pembangunan sebagaimana dimaksud pada ayat(1) mengutamakan pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang ada di Desa serta mendayagunakan swadaya dan gotong royong masyarakat.
· Pelaksana pembangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyampaikan laporan pelaksanaan pembangunan kepada kepala Desa dalam forum musyawarah Desa.
· Masyarakat Desa berpartisipasi dalam musyawarah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (4) untuk menanggapi laporan pelaksanaan pembangunan Desa.
Adapun Peraturan Pemerintah Nomor 114 Tahun (2014) tentang pedoman pembangunan desa, memberikan pedoman perencanaan yang terintegrasi dan sinergi antar ruang, waktu dan fungsi, pemerintah daerah dalam rangka melakukan perencanaan pembangunan dan berusaha mengikuti regulasi yang berlaku sehingga tercipta perencanaan pembagunan yang baik.
Oleh karena itu, pembangunan desa merupakan bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari pembangunan nasional, sebagaimana halnya pembangunan daerah yang menjadi landasan bagi bangsa Indonesia untuk tumbuh dan berkembang dengan mengandalkan kemampuannya sendiri. Dalam konteks pembangunan dan pelayanan publik, peran pemimpin menjadi hal yang sangat menentukan. Dalam hal ini, Kepala Desa Sukarjo Mesim, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, memegang peranan penting dalam menjalankan tugasnya, karena dibutuhkan seorang pemimpin yang mampu mengajak dan menggerakkan bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Desa Sukarjo Mesim terdiri dari 4 (empat) Dusun yakni, Dusun Sungai Mesim I, Sungai Mesim II, Parit Gelam, dan Teluk Kumbang. Desa Sukarjo Mesim merupakan salah satu desa yang berada dalam wilayah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, di mana jumlah penduduk pada tahun 2025 berjumlah 2.210 jiwa atau sama dengan 644 Kepala Keluarga (KK). Musrenbang pada Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dilaksanakan sebanyak 1 (satu) kali dalam setahun yang diadakan pada bulan september sekitar minggu kedua atau minggu ketiga.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat, diketahui bahwa kesadaran masyarakat untuk hadir dalam pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) masih rendah, seperti yang dapat dilihat pada Tabel I.2 di bawah ini:
Tabel I.2
Kehadiran Aparatur Desa, Unsur Penyelenggaraan dan Tokoh Masyarakat dalam Rapat Musrenbang Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Utusan
	Jumlah yang di undang (orang)
	Jumlah yang hadir (orang)

	
	
	2023
	2024
	2025
	2023
	2024
	2025

	1
	Aparatur Desa
	17
	17
	17
	17
	  17
	17

	2
	BPD
	5
	5
	5
	4
	3
	3

	3
	LKMD
	9
	9
	9
	7
	6
	5

	4
	Ketua RW
	6
	6
	6
	4
	4
	2

	5
	Ketua RT
	12
	12
	12
	10
	10
	11

	6
	Tokoh Agama
	10
	1
	10
	2
	3
	1

	7
	Tokoh Masyarakat
	8
	8
	8
	4
	2
	3

	8
	Kader PKK
	24
	24
	24
	6
	6
	7

	JUMLAH
	91
	91
	91
	54
	51
	49


Sumber: Kantor Desa Sukarjo Mesim, Tahun 2025
Berdasarkan Data pada Tabel I.2 dapat diketahui bahwa jumlah undangan rapat Musrenbang Desa Sukarjo Mesim setiap tahunnya tetap sebanyak 91 orang, namun tingkat kehadiran mengalami penurunan dari 54 orang pada tahun 2023, menjadi 51 orang di tahun 2024, dan menurun lagi menjadi 49 orang di tahun 2025. Penurunan kehadiran paling terlihat pada unsur tokoh agama yang hadir dari 10 orang turun menjadi hanya 1 orang, serta unsur BPD, LKMD, dan Ketua RT juga menunjukkan penurunan kehadiran. Sementara aparatur desa selalu hadir penuh, namun secara keseluruhan data tersebut menunjukkan bahwa partisipasi unsur lembaga dan tokoh masyarakat dalam rapat perencanaan pembangunan desa semakin menurun dari tahun ke tahun.
Dengan demikian, tingkat partisipasi masyarakat di dalam kegiatan musrenbang relatif rendah dimana dalam setiap tahunnya terdapat realisasi kehadiran masyarakat yang kurang peduli terhadap kegiatan-kegiatan di desa termasuk musyawarah dalam pelaksanaan pembangunan desa sangat dibutuhkan prakarsa masyarakat setempat yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri. Kondisi ini jelas akan mempengaruhi pencapaian terhadap aspirasi masyarakat akan kebutuhan pembangunan.
Dalam pelaksanaan pembangunan di Desa Sukarjo Mesim partisipasi masyarakat merupakan hal yang sangat penting. Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis sebagai salah satu organisasi pemerintah dalam usaha mencapai tujuan yang berperan untuk membimbing, mengawasi dan memberikan dorongan kepada masyarakat agar dapat memelihara, menumbuhkan dan mengembangkan prakarsa masyarakat.
Untuk melihat hasil pembangunan yang terealisasi dari perencanaan usulan pembangunan dapat dilihat dari tabel berikut ini:



Tabel I.3
Data Usulan Rencana Pembangunan pada Musrenbang di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis Tahun 2025
	No
	Usulan Rencana Pembangunan
	Jumlah Usulan dan kebutuhan fisik
	Lokasi
	Terealisasi
	Tidak Terealisasi
	Total Anggran
	Sumber Dana
	Status Umum

	1
	Peningkatan Semenisasi Jalan
	9
(500x3M+200M)
	Jl. Soebrantas Darat, Jl. Jawa, Jl, Nelayan, Jl. Samin, Jl. Sukajadi Darat, Jl. Kasim, Jl. Baru, Jl. Rowi, dan Jl. Sukarjo
	7
(750 M)
	9
(750 M +200 M)
	Rp 5.615.000,000
	ADD
	Sebagian terealiasasi (78%)

	2
	Pembangunan Drainase 
	2
(500x1 M)
	Jl. Masjid, dan Jl. Syaid Alim
	0
	2
(500x1M)
	-
	ADD
	Belum Tereallisasi (0%)

	3
	Pembangunan Turap Pancang 
	1
(500x3 M)
	Jl. Jawa
	1
(500x3 M)
	0
	Rp 949.000.000
	ADD
	Terealisasi (100%)

	4
	Pembangunan Dwiker
	2
(7x8 M)
	Jl. Jawa, Jl. Nelayan Darat
	2
(7x8 M)
	0
	Rp 41.000.000
	ADD
	Terealisasi (100%)

	5
	Pasilitas Sosial (Pagar keliling TPU, Mushola, dan Parkir Mushola)
	3
(30M + 60M + 8x10M)
	Jl, Mastari
	
	3
(30M + 60M + 8x10M)
	-
	ADD
	Belum Tereallisasi (0%)

	Total
	17
	-
	10
	14
	Rp 6.605.000.000
	-
	-


Sumber Data: Kantor Desa Sukarjo Mesim tahun 2025

Berdasarkan Tabel I.3 terlihat bahwa dari 17 usulan rencana pembangunan yang diajukan melalui Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbang) di Desa Sukarjo Mesim Tahun 2025, masih terdapat beberapa usulan yang belum terealisasi. Kondisi tersebut terjadi karena tidak semua usulan dapat dimasukkan ke dalam skala prioritas pembangunan desa, meskipun pada kenyataannya masyarakat di wilayah tersebut sangat membutuhkan pembangunan tersebut.
Sebagai gambaran umum, berdasarkan dokumen Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Desa Sukarjo Mesim Tahun 2025, total anggaran desa tercatat sebesar Rp 5.077.938.402 yang mencakup berbagai bidang penyelenggaraan pemerintahan desa, pembinaan kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat, serta belanja operasional desa. Namun demikian, anggaran yang disajikan dalam Tabel I.3 merupakan anggaran sektor pembangunan desa yang bersumber dari usulan Musrenbang dan telah direalisasikan, sehingga tidak mencerminkan keseluruhan struktur keuangan desa.
Agar pelaksanaan pembangunan desa dapat berjalan secara optimal, diperlukan keterlibatan dan partisipasi aktif masyarakat, baik dalam proses perencanaan, pelaksanaan, maupun pemanfaatan hasil pembangunan. Namun, berdasarkan kondisi yang ada, tingkat partisipasi masyarakat Desa Sukarjo Mesim dalam mendukung dan memanfaatkan hasil pembangunan masih perlu ditingkatkan. Kondisi inilah yang melatarbelakangi penulis untuk mengkaji lebih lanjut mengenai partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. Hal ini dapat dilihat dari table berikut ini:

Tabel I.4
Pemanfaatan Hasil Pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	NO
	Jenis Pembangunan
	Lokasi
	Tahun Pembangunan
	Funsi Awal
	Kondisi Saat ini
	Keterangan

	
1
	Pasar Rakyat 
	Dusun Sungai
Mesim 1
	2010
	· Sebagai Tempat Jual Beli Kebutuhan Sehari-hari Masyarakat

	
Tidak Digunakan
	
· Karna jumblah pembeli sedikit dan fasilitas yang tersedia kurang memadai 

	

2

	Rumah Sederhana Layak Huni (RSLH)


Air Pamsimas
	Dusun Sungai Mesim ll


Dusun Sungai Mesim ll
	2013



2014
	· Sebagai Rumah Layak Huni bagi warga kurang mampu

· Sebagai Tempat Penyediaan Air Bersih Desa

	
Tidak Digunakan


Tidak Digunakan
	· Banyak Sebagian fasilitas rumah tidak memenuhi syarat/standar kelayakan

· Karena kulitas air kurang baik (mengandung zat yang terlalu kuat), biaya pengelolaan tinggi, serta keterbatasan peralatan yang tersedia

	


3
	Air Pamsimas
	Dusun Parit Gelam
	2014
	· Sebagai Tempat Penyediaan Air Bersih Desa

	
Tidak Digunakan
	· Karena kulitas air kurang baik (mengandung zat yang terlalu kuat), biaya pengelolaan tinggi, serta keterbatasan peralatan yang tersedia

	



4
	Air Pamsimas



Pos Kambling



Hutan Bakau/Mangruve
	Dusun Teluk Kumbang


Dusun Teluk Kumbang


Dusun Teluk Kumnbang
	2014



2015



2020
	· Sebagai Tempat Penjagaan keamanan dan ketertiban lingkungan

· Sebagai Tempat Penyediaan Air Bersih Desa

· Sebagai Tempat objek wisata PAS (Pendapatan Asli Desa)


	
Tidak Digunakan



Tidak Digunakan



Tidak Digunakan
	· Karena kulitas air kurang baik (mengandung zat yang terlalu kuat), biaya pengelolaan tinggi, serta keterbatasan peralatan yang tersedia
· Karena kegiatan  penjagaan malam terpusat di Kantor Desa

· Karena urangnya kesadaran pengelola dalam merawatnya serta manajemen kelompoknya pengelola yang belum berjalan dengn baik.


Sumber Data: Kantor Desa Sukarjo Mesim Tahun 2025
Untuk lebih jelasnya lagi tentang tabel pemanfaatan hasil pembangunan diatas. Penulis paparkan gambar di bawah ini:
Gambar I.1
Pasar Rakyat dan Pos Kamling
[image: ][image: ]Desa Sukarjo Mesim Kecamatan RupatPasar Rakayat Dusun Sungai Mesim l, Tidak Digunakan
Pos Kambling  Dusun Teluk Kumbang,
 tidak digunakan

 Sumber Data : Dokumentasi peneliti, Tahun 2025

Gambar I.2
Air Pamsimas
Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat
[image: ][image: ][image: ]  Air Pamsimas, Dusun Prit Gelam,
 Tidak Digunakan
Air Pamsimas 
Dusun Teluk Kumbang,
 Tidak Digunakan
Air Pamsimas 
Dusun Sungai Mesim ll,
 Tidak Digunakan

Sumber Data : Dokumantasi Peneliti, Tahun 2025
Gambar I.3
Hutan Bakau/Mangrove dan Rumah Sederhana Layak Huni
[image: ][image: ]Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Rumah Sederhana Layak Huni
Dusun Sungai Mesim 2,Tidak Digunakan
Hutan Bakau/ Mangrove Dusun Sungai Mesim l, Tidak Digunakan

Sumber Data : Dokumentasi Penelitian, Tahun 202
Berdasarkan hasil pengamatan, penulis menemukan hasil pembangunan yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat, yaitu pasar rakyat pada tahun 2010, Pos Kamling pada tahun 2015, Air Pamsimas pada tahun 2014, Hutan Bakau/Mangrove pada tahun  2020, dan Rumah Sederhana Layak Huni pada tahun 2013. Saat ini tidak dimanfaatkan dan terbengkalai akibat kurangnya perhatian dari pemerintah desa serta minimnya partisipasi Masyarakat desa. Padahal, fasilitas-fasilitas tersebut dibangun untuk mendukung aktivitas ekonomi, keamanan, kenyamanan, dan kelestarian lingkungan desa. Ketidakaktifan masyarakat dalam memanfaatkan dan merawat sarana yang ada menunjukkan perlunya sinergi dan kesadaran bersama antara pemerintah desa dan warga agar hasil pembangunan dapat berfungsi secara optimal dan berkelanjutan. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis”.
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, beberapa gejala masalah yang ditemukan antara lain:
1. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam musyawarah pembangunan desa (Musrenbang) Di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
2. Minimnya kesadaran masyarakat dalam menjaga dan merawat hasil pembangunan Di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Dengan melihat gejala masalah yang ditemukan di atas, maka penulis merumuskan masalah pokok penelitian ini yaitu Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
b) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.

2. Kegunaan Penelitian
a) Sebagai bahan informasi kepada pihak Kantor Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat mengenai partisipasi masyarakat dalam pembangunan.
b) Sebagai ilmu terapan khususnya ilmu administrasi negara.
c) Sebagai bahan informasi bagi peneliti lainnya dalam melakukan penelitian terhadap permasalahan yang sama.



















BAB II
TELAAH PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. Partisipasi
Partisipasi dapat diartikan sebagi suatu proses keikutsertaan, keterlibatan, dan kebersamaan warga baik sebagai individu ataupun kelompok sosial atau organisasi kemasyarakatan yang didasari oleh kesadaran warga, baik secara langsung maupun tidak langsung tanpa paksaan dari pihak-pihak tertentu.Dalam kamus sosiologi, menurut Theodorson (Theresia, 2014) partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang di dalam kelompok sosial untuk mengambil bagian dari kegiatan masyarakatnya, di luar pekerjaan atau profesinya sendiri.
Bornby (Theresia dkk, 2014), mengartikan partisipasi sebagai tindakan untuk mengambil bagian yaitu kegiatan atau pernyataan untuk mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud memperoleh manfaat. Selanjutnya Webster (Merdikanto, 2013)  partisipasi sebagai tindakan untuk “mengambil bagian” yaitu kegiatan atau pernyataan untuk mengambil bagian dari kegiatan dengan memperoleh manfaat.
Menurut (Soemodiningrat, 2019) menyatakan bahwa partisipasi adalah kemauan rakyat untuk mendukung secara mutlak program atau proyek pemerintah yang dirancang dan ditentukan tujuannya oleh pemerintah. Menurut (Soekanto, 2013) berpendapat bahwa partisipasi adalah kerjasama antara rakyat dan pemerintah dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan, dan mengembangkan hasil pembangunan.  
Menurut (Adisasmita, 2006) partisipasi yang paling berperan untuk menggerakkan roda pembangunan di daerah pedesaan tentu saja adalah pemerintah desa itu sendiri, terutama dalam upaya menciptakan iklim yang mendorong tumbuhnya kesadaran partisipatif untuk memprakarsai dan organisasi berswadaya bagi masyarakat, dalam setiap proses pembangunan mulai pada saat penyusunan program, pelaksanaan, sampai pada tahap evaluasi.
Masyarakat adalah sejumlah manusia yang merupakan satu kesatuan golongan yang berhubungan tetap dan mempunyai kepentingan yang sama. Masyarakat dalam arti luas adalah keseluruhan hubungan dalam hidup bersama dan tidak dibatasi oleh lingkungan, bangsa dan sebagainya. Sedangkan dalam arti sempit, masyarakat adalah sekelompok manusia yang dibatasi oleh aspek-aspek tertentu, misalnya teritorial, bangsa, golongan dan lain sebagainya.
Menurut Wijaya (Rodliyah, 2013), masyarakat didefinisikan sebagai kelompok orang yang mempunyai identifikasi sendiri yang membedakan dengan kelompok lain dan hidup di wilayah atau daerah tertentu secara tersendiri. Selanjutnya menurut Paul (Soekanto, 2013), masyarakat adalah sekumpulan manusia yang secara relatif mandiri, yang hidup bersama-sama cukup lama, yang mendiami suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan melakukan sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu.
Menurut (Masruri, 2020), masyarakat merupakan sebuah sistem dari pada prosedur serta langkah kerja, yang saling bantu membantu dan otoritas untuk membantu yang meliputi sebuah kelompok serta pembagian sosial lainnya, sistem akan pemantauan aktivitas seseorang serta kebebasannya. 
Dalam melaksanakan pembangunan penting adanya partisipasi masyarakat dalam setiap program atau kegiatan yang diadakan oleh pemerintah. Terlebih jika program tersebut diadakan untuk memberdayakan masyarakat, yang mana mereka merupakan subjek yang melakukan perubahan sekaligus sebagai objek yang terkena dampak langsung dari perubahan tersebut.
Menurut (Isbandi, 2007), partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. Sedangkan menurut (Dwiyanto, 2006), partisipasi masyarakat merupakan pemberian informasi, konsultasi, pembuatan keputusan bersama, mendukung aktivitas yang muncul atas swakarsa masyarakat.
Menurut Basrowi (Dwiningrum, 2019), partisipasi masyarakat ditinjau dari bentuknya dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Parisipasi secara fisik, dimana partisipasi ini merupakan partisipasi yang    dilakukan dalam bentuk menyelenggarakan sebuah pendidikan maupun usaha-usaha. Seperti usaha sekolah, membuat beasiswa, dan juga membantu pemerintah dengan membangun gedung untuk masyarakat atau juga dalam bentuk bantuan yang lain. 
2. Partisipasi non fisik, merupakan partisipasi yang melibatkan menempuh pendidikan nasional dan meratanya wawasan dan keinginan masyarakat untuk menuntut ilmu melalui pendidikan. 
Menurut Mubyanto (Ndraha, 2020) mengungkap berbagai bentuk partisipasi yaitu: 
1. Partisipasi dilakukan dengan cara berkontak langsung antar individu sebagai bentuk awal dari kegiatan sosial di masyarakat. Partisipasi mampu untuk menyerap, menerima ataupun menolak informasi yang diterima. 
2. Bertujuan dalam ikut serta yang adil dalam pengambilan keputusan perencanaan maupun pengambilan keputusan. 
3. Partisipasi 	bergerak 	dengan 	memerlukan 	konsep pelaksanaan pembangunan. 
Menurut Keith Davis (Intan & Mussadun, 2013) dikemukakan bahwa bentuk-bentuk dari partisipasi masyarakat adalah berupa:
1. Pikiran,merupakan jenis partisipasi dimana partisipasi tersebut merupakan partisipasi dengan menggunakan pikiran seseorang atau kelompok yang bertujuan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan
2. Tenaga,merupakan jenis partisipasi dimana partisipasi tersebut dengan mendayagunakan seluruh tenaga yang dimiliki secara kelompok maupun individu untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. 
3. Pikiran dan Tenaga, merupakan jenis partisipasi dimana tingkat partisipasi tersebut dilakukan bersama-sama dalam suatu kelompok dalam mencapai tujuan yang sama.
4. Keahlian,merupakan jenis partisipasi dimana dalam hal tersebut keahlian menjadi unsur yang paling diinginkan untuk menentukan suatu keinginan.
5. Barang, merupakan jenis partisipasi dimana partisipasi dilakukan dengan sebuah barang untuk membantu guna mencapai hasil yang diinginkan.
6. Uang, merupakan jenis partisipasi dimana partisipasi tersebut menggunakan uang sebagai alat guna mencapai sesuatu yang diinginkan. Biasanya tingkat partisipasi tersebut dilakukan oleh orang-orang kalangan atas.
Menurut Poerwati & Hamidah Imaduddina, (2019), bentuk partisipasi masyarakat antara lain: 
1. Partisipasi uang yaitu bentuk partisipasi untuk memperlancar usaha-usaha bagi pencapaian kebutuhan masyarakat yang memerlukan bantuan. 
2. Partisipasi buah pikiran adalah partisipasi berupa sumbangan ide, pendapat atau buah pikiran konstruktif, baik untuk menyusun program maupun untuk memperlancar pelaksanaan program dan juga untuk mewujudkannya dengan memberikan pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan kegiatan yang diikutinya.
3. Partisipasi representatif, yang dilakukan dengan cara memberikan kepercayaan/mandat kepada wakilnya yang duduk dalam organisasi atau kepanitiaan. 
Selain itu, menurut Maskun (Mulyadi, 2019), partisipasi masyarakat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu: 
1. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
2. Merupakan kepentingan dan minat masyarakat. 
3. Sesuai dengan adat istiadat masyarakat. 
4. Sifatnya mengikat anggota masyarakat yang satu dengan yang lain. 
Adapun faktor pendukung partisipasi masyarakat yang dikemukakan oleh (Khairudin, 2019) yaitu partisipasi yang didapat dalam masyarakat dapat dilihat dari segi motovasinya, paksaan dari atasannya, hanya karena mengukuti anggota masyarakat lain sebagai rasa solidaritas, dan kesadaran diri sendiri. 
Disamping itu, didalam partisipasi masyarakat pada sebuah proses pembangunan tidak bisa lepas dari faktor yang mempengaruhinya. Menurut Slamet (Uceng et al., 2019) memberikan sebuah gambaran bahwa perkembangan serta pertumbuhan dari partisipasi masyarakat mampu terlihat melalui 3 (tiga) unsur utama, yakni: (1) Kesempatan dalam berpartisipasi; (2) Kemampuan dalam berpartisipasi; dan (3) Kemauan dalam berpartisipasi.
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat adalah suatu tindakan keikutsertaan masyarakat dalam segala jenis kegiatan yang ada ditengah-tengah masyarakat, dalam membangun kepentingan bersama untuk kemajuan. 
Secara sederhana partisipasi didalam pembangunan adalah mengambil peran serta masyarakat atau ikut berperan secara aktif dalam proses pembangunan, dan secara jelasnya partisipasi dalam pembangunan, menjadi syarat pokok dalam kelancaran proses pembangunan, ketiadaan dari partisipasi pada masyarakat, maka proses pembangunan akan mengalami keterlambatan. Partisipasi yang dilakukan secara aktif dari seorang masyarakat mampu memberikan sebuah fungsi untuk membentuk informasi serta data yang akurat dalam suatu kondisi yang secara riil di lapangan terkait kebutuhan, permasalahan yang terjadi. Sehingga kebijakan dan kebutuhan pembangunan akan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya) (Masruri, 2020).
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan mutlak diperlukan, tanpa adanya partisipasi masyarakat pembangunan hanyalah menjadikan masyarakat sebagai objek semata. Salah satu kritik adalah masyarakat merasa “tidak memiliki” dan “acuh tak acuh” terhadap program pembangunan yang ada. Penempatan masyarakat sebagai subjek pembangunan mutlak diperlukan sehingga masyarakat akan dapat berperan serta secara aktif mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga monitoring dan evaluasi pembangunan. Terlebih apabila kita akan melakukan pendekatan pembangunan dengan semangat lokalitas. Masyarakat lokal menjadi bagian yang paling memahami keadaan daerahnya tentu akan mampu memberikan masukan yang sangat berharga. Masyarakat lokal dengan pengetahuan serta pengalamannya menjadi modal yang sangat besar dalam melaksanakan pembangunan. Dalam hal ini, masyarakat setempat yang lebih mengetahui apa permasalahan yang dihadapi serta juga potensi yang dimiliki oleh daerahnya. Memberi kesempatan pada masyarakat untuk menentukan arah kebijakan, berarti memberikan kesempatan pada masyarakat untuk berpartisipasi dalam Pembangunan (Arif Budiman, 2018).  
Kajian terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa menggunakan dua teori pokok yaitu teori partisipasi dan pembangunan desa. Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan ataupun keikutsertaan seorang masyarakat pada suatu proses untuk melakukan intimidasi mengenai sebuah permasalahan, pelaksanaan upaya dalam mengatasi permasalahan, pengambilan serta pemilihan keputusan yang secara alternatif mengenai solusi dalam penanganan permasalahan, pengidentifikasian potensi yang terdapat pada masayarakat, serta keterlibatan dari masyarakat pada suatu proses untuk melakukan evaluasi terkait perubahan yang akan berlangsung nantinya. 
Madrie (Mustafa, 2014), menyatakan untuk mengukur tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan, yaitu: 
1. Merencanakan dan memutuskan sendiri, yaitu masyarakat dilibatkan untuk berkontribusi terhadap proses pengambilan keputusan terhadap programprogram pembangunan yang dilakukan di desanya sendiri. 
2. Menerima dan memberi informasi pembangunan, adalah masyarakat berperan untuk memberikan ide-ide dan pendapat terkait apa yang harus dibangun di desa tersebut, karena yang akan menikmati dan memanfaatkan hasil pembangunan adalah masyarakat itu sendiri. 
3. Menyumbang materiil, yaitu masyarakat ikut dalam memberikan uang ataupun barang. 
4. Menyumbang tenaga, yang artinya masyarakat harus memberikan kontribusi yang sifatnya seperti gotong royong. 
5. Memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun, adalah pembangunan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah atas usulan masyarakat, maka masyarakat yang berada di desa tersebut wajib untuk dimanfaatkan dengan membuat kegiatankegiatan agar tidak terjadinya pembangunan yang sia-sia. 
6. Memelihara dan merawat hasil pembangunan, adalah masyarakat harus memelihara pembangunan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah.
Menurut (Noer, 2021), partisipasi masyarakat dalam pembangunan dibedakan menjadi empat tingkatan, yaitu: 
a. Partisipasi dalam perencanaan yang diwujudkan dengan keikutsertaaan masyarakat dalam rapat. Sejauh mana masyarakat terlibat dalam proses penyusunan dan penetapan program pembangunan dan sejauh mana masyarakat memberikan sumbangan pemikiran dalam bentuk sarana untuk pembangunan.
b. Partisipasi dalam pelaksanaan dengan wujud nyata partisipasi berupa partisipasi dalam bentuk tenaga, partisipasi dalam bentuk uang, partisipasi dalam bentuk harta benda. 
c. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil, yang diwujudkan keterlibatan seseorang pada tahap pemanfaatan suatau proyek setelah proyek tersebut selesai dikerjakan. Partisipasi masyarakat pada tingkatan ini berupa tenaga dan uang untuk mengoperasikan dan memelihara proyek yang telah dibangun. 
d. Partisipasi dalam evaluasi, yang diwujudkan dalam bentuk keikutsertaan masyarakat dalam menilai serta mengawasi kegiatan pembangunan serta hasilnya. 
Berdasarkan kutipan tersebut diatas memberikan gambaran bahwa partisipasi cenderung diarahkan keterlibatan secara aktif masyarakat da.am berbagai kegiatan pembangunan didesa meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan (implementasi) program atau proyek pembangunan yang dikerjakan dalam masyarakat lokal.



2. Pembangunan
Pembangunan adalah sebuah proses yang secara dinamis, mampu memberikan suatu peluang terhadap kenyataan namun diharuskan memiliki sebuah kepastian serta kesinambungan dalam pelaksanaan yang secara fiktif mampu mewujudkan suatu masyarakat yang makmur serta adil sesuai dengan dasar Negara yaitu Pancasila dengan keridhoan-Nya (Septia & Pebriyenni, 2019). Lebih jauh lagi bahwa suatu pembangunan memiliki sebuah aspek yang amat besar yang mencakup: pembangunan pada bidang politik; pembangunan pada bidang ekonomi; pembangunan pada bidang sosial budaya; dan pembangunan pada bidang pertahanan serta keamanan.  
Dalam konteks pembangunan merupakan serangkaian kegiatan ataupun proses yang tidak mengenal yang namanya berhenti, untuk berlanjut secara kontinu dalam menciptakan sebuah perubahan pada hidup masyarakat dalam rangka pencapaian kebaikan dari mutu kehidupan masyarakat, pada sebuah situasi lingkungan hidup yang juga berjalan secara terus menerus terjadi suatu perubahan (Irawan et al., 2019). Adapun yang mengatakan pembangunan dalam partisipasi masyarakat adalah keterlibatan anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan (implementasi) program/proyek pembangunan yang dikerjakan di masyarakat lokal. Partisipasi atau peran serta masyarakat dalam pembangunan merupakan aktualisasi dari ketersediaan dan kemauan anggota masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi dalam implementasi program/proyek (Febrian, 2017).
Menurut Siagian (Badruddin, 2019), pembangunan merupakan suatu rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan yang berencana dan dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara, dan pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa (nation building). 
Pembangunan dapat diartikan sebagai suatu konsep perubahan sosial yang berlangsung secara terus-menerus, menuju ke arah perkembangan dan kemajuan yang memerlukan masukan-masukan baik secara menyeluruh maupun berkesinambungan dan merupakan usaha-usaha yang dilakukan pemerintah dan masyarakat untuk mencapai tujuan negara.  
Dalam proses pembangunan ditentukan oleh sistem pemerintah yang dianut dan dipengaruhi beberapa faktor, yakni: 
1. Ideologi dan pandangan hidup bangsa dan negara yang bersangkutan.
2. Kebudayaan dan kebiasaan hidup dari masyarakat yang bersangkutan.
3. Tingkat kemajuan sosial ekonomi yang dicapai bangsa tersebut. 
Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa mendefinisikan, desa sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asalusul, dan hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
Desa merupakan salah satu bentuk kuno dari kehidupan bersama sebanyak beberapa ribu orang dan hampir semuanya saling mengenal. Desa adalah suatu kesatuan masyarakat hukum berdasarkan adat dan hukum adat yang menetap dalam suatu wilayah tertentu batas-batasnya memiliki ikatan lahir batin yang sangat kuat, baik karena keturunan maupun karena sama-sama memiliki kekayaan dalam jumlah tertentu dan berhak menjalankan rumah tangga sendiri (Purnamasari, 2019). Dalam Peraturan Pemerintah RI (PP) Nomor 76 (2001) tentang Pedoman Umum Pengaturan mengenai Desa dinyatakan bahwa Desa sebagai suatu kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai susunan asli berdasarkan hak asal-usul yang bersifat istimewa, sebagaimana dimaksud dalam penjelasan Pasal 18 Undang Undang Dasar 1945.  
Dalam ketentuan umum, Pasal 1, dinyatakan bahwa “Desa atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan asyamrakat hukum yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan nasional dan berada di daerah kabupaten” (Pangestu, 2022). 
Pembangunan desa  kebijakan pemerintah untuk meningkatkan taraf kehidupan dan kesejahteraan penduduk di daerah pedesaan. Pembangunan pedesaan ini dimaksudkan untuk meletakkan landasan yang kokoh bagi masyarakat di daerah pedesaan untuk berkembang atas kekuatan dan kemampuan sendiri. Sedangkan pemerintah hanyalah bersifat memberi bantuan, pengarahan, bimbingan, dan pengendalian yang dapat meningkatkan usaha swadaya yang berdasarkan atas kegotong royongan masyarakat untuk tumbuh dan berkembang (Kareth, 2016). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa desa merupakan suatu kesatuan masyarakat yang dibangun berdasarkan sejarah, nilai-nilai, budaya, hukum dan keistimewaan tertentu yang diakui dalam system ketatanegaraan Republik Indonesia yang memiliki kewenangan untuk mengatur, mengorganisir dan menetapkan kebutuhan masyarakatnya secara mandiri. Pembangunan desa merupakan suatu perubahan seluruh aspek kehidupan yang ada di tengah-tengah masyarakat desa, baik itu sosial, Pendidikan, kesehatan, ekonomi, infrastruktur, dan budaya masyarakat tersebut ke arah yang baik dari sebelumnya yang dilakukan secara sadar oleh masyarakat tersebut. 
Adapun tujuan Pembangunan Desa pada UU Nomor 25 Tahun  (2004) tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional disebutkan bahwa Pembangunan Nasional Adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa dalam rangka mencapai tujuan bernegara. Menurut Gant (Suryono, 2016) membagi tujuan menjadi dua tahap. Pertama, pembangunan bertujuan untuk menghapuskan kemiskinan, apabila tujuan ini dapat dirasakan hasilnya, maka tahap kedua mencipatakan kesempatan bagi warga-warganya untuk dapat hidup bahagia dan terpenuhi segala kebutuhannya. Sedangkan tujuan pembagunan menurut Zamhairi (Effendi, 2022), sebagai berikut: 
1. Terciptanya kondisi umum yang mendorong pembangunan 
2. Bergunanya potensi sumber daya sehingga memberikan manfaat bagi pembagunan oleh pemerintah setempat. 
3. Terlaksananya sejumlah investasi dari berbagai sektor. 
4. Terlaksananya langkah-langkah dalam melaksanakan kemudi dan dorongan bagi kegiatan dan investasi swasta. 
Lebih jelasnya dalam memenuhi keinginan untuk pembangunan tersebut, diperlukan modal baik manusianya maupun keadaan finansial. Apabila desa memilki modal yang besar, maka peluang untuk membangun desa pun bisa sukses, sebaliknya jika sumber atau pendapatannya kecil, maka pembangunan bisa terhambat. Sumber-sumber pendapatan desa bisa dari Pendapatan Asli Desa (PAD), bantuan dari pemerintah, dan jenis bantuan lainnya. 
B. Operasional Variabel Penelitian 
Untuk menghindari kesalahan pahaman dalam penggunaan konsep penelitian ini, maka terlebih dahulu dijelaskan konsep-konsep yang akan dioperasionalkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis 
Yang dimaksud dengan dalam penelitian ini adalah proses mengkaji dan menilai tingkat partisipasi Masyarakat Desa Sukarjo Mesim dalam pembangunan, yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan hasil penbangunan. Analisis dilakukan untuk mengetahui kondisi nyata partisipasi masyarakat serta faktor yang memengaruhinya terhadap keberhasilan pembangunan desa.
2. Partisipasi 
Partisipasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu keikutsertaan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan pembangunan desa yang sesuai dengan prosedur/program yang telah direalisasikan Kepala Desa dalam musyawarah pembangunan desa. 
3. Masyarakat 
Yang dimaksud dengan Masyarakat dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang menjadi subjek sekaligus objek pembangunan desa. Masyarakat mencakup individu maupun kelompok yang tinggal dan menetap di desa tersebut, serta memiliki kepentingan dan kebutuhan Bersama dalam pembangunan. 
4. Pembangunan 
Pembangunan dalam penelitian ini dipahami sebagai suatu proses perubahan sosial yang dilakukan secara partisipatif oleh masyarakat, dengan tujuan meningkatkan kemajuan sosial dan materiil. Pembangunan juga mencakup upaya memperluas kebebasan, menciptakan keadilan, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. Dengan adanya pembangunan, mayoritas warga memperoleh kesempatan dan kontrol yang lebih besar terhadap lingkungan mereka, sehingga hasil pembangunan benar-benar dapat dirasakan dan dimanfaatkan bersama.
5. Partisipasi masyarakat dalam pembanguna 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan dalam penelitian ini diartikan sebagai keterlibatan aktif warga dalam setiap tahapan pembangunan desa. Hal ini mencakup peran serta masyarakat pada proses perencanaan dan pengambilan keputusan mengenai program yang akan dilaksanakan, keterlibatan dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan, serta kontribusi sumber daya baik tenaga, materi, maupun pemikiran. Partisipasi juga diwujudkan melalui kerja sama dalam organisasi atau kegiatan khusus, pemanfaatan hasil pembangunan, serta keterlibatan dalam evaluasi untuk menilai keberhasilan program pembangunan yang telah dijalankan.
Untuk mengukur lebih dalam tentang partisipasi masyarakat dalam Pembangunan dalam penelitian ini terdapat enam indilator yaitu menurut Madrie (Mustafa, 2014) mengatakan bahwa tingkat partisipasi masyarakat diukur dalam bentuk partisipasi yaitu: 
1. [bookmark: _Hlk208954097]Merencanakan dan memutuskan sendiri 
Merencanakan dan memutuskan sendiri adalah masyarakat dilibatkan untuk berkontribusi terhadap proses pengambilan keputusan terhadap program-program pembangunan yang dilakukan di desanya sendiri. 
Adapun sub indikator mengenai merencanakan dan memutuskan sendiri adalah: 
a. Masyarakat menyampaikan usulan dalam rapat musrenbang.
b. Masyarakat Masyarakat ikut menentukan priorotas usulan pembangunan desa
c. [bookmark: _Hlk208956111]Masyarakat ikut memutuskan alokasi dana pembangunan untuk program priorias. 
2. Menerima dan memberi informasi pembangunan 
Menerima dan memberi informasi pembangunan adalah maasyarakat berperan untuk memberikan ide-ide dan pendapat terkait apa yang harus dibangun di desa tersebut, karena yang akan menikmati dan memanfaatkan hasil pembangunan Adalah masyarakat itu sendiri. 
Adapun sub indikator mengenai menerima dan memberi informasi Pembangunan adalah: 
a. Masyarakat mendapatkan informasi pembangunan dari perankat desa melalui musyawarah. 
b. Masyarakat memberi kritik atau saran pelaksanaan pembangunan desa.
c. Masyarakat melaporkan kerusakan fasilitas kepada pemerintah desa untuk segera di tindaklanjuti. 
3. Menyumbang material 
Menyumbang material adalah masyarakat ikut dalam memberikan uang ataupun barang untuk swadaya pembangunan di Desa Sukarjo Mesim. 
Adapun sub indikator mengerai menyumbang material adalah: 
a. Masyarakat menyumbangkan dana secara sukarela untuk mendukung pembangunan desa. 
b. Masyarakat memberikan sumbangan berupa barang atau material untuk kegiatan pembangunan desa. 
c. Masyarakat merelakan penggunaan lahan milik pribadi untuk kepentingan pembangunan desa. 
4. [bookmark: _Hlk208958028]Menyumbangkan tenaga 
Menyumbangkan tenaga adalah masyarakat harus memberikan kontribusi yang sifatnya seperti gotong royong. Mengikuti proyek pembangunan yang dilaksanakan setiap bulan maupun triwulan ataupun setahun pada Desa Sukarjo Mesim tersebut.
Adapun sub indikator mengenai menyumbang tenaga adalah: 
a. Masyarakat ikut gotong royong rutin membersihkan lingkungan desa. 
b. Masyarakat ikut kerja bakti Pembangunan gedung/fasilitas umum seperti balai desa, pos kambling, dll. 
c. [bookmark: _Hlk208958406]Masyarakat ikut menjaga keamanan lokasi pembangunan saat kegiatan berlangsung. 
5. Memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun 
Memarıfaatkan fasilitas yang telah dibangun adalah pembangunan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah atas usulan masyarakat, maka masyarakat yang berada di desa tersebut wajib untuk memanfaatkan dengan membuat kegiatan-kegiatan agar tidak terjadinya pembangunan yang sia-sia. 
Adapun sub indikator mengenai memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun adalah: 
a. Masyarakat melaksanakan kegiatan sosial, ekonomi, atau keagamaan menggunakan fasilitas desa yang telah dibangun. 
b. Masyarakat memanfaatkan fasilitas umum desa, seperti balai desa, jalan, atau pasar, untuk kepentingan bersama. 
c. Masyarakat merasakan manfaat langsung dari keberadaan fasilitas yang dibangun pemerintah desa. 
6. [bookmark: _Hlk208958731]Memelihara dan merawat hasil pembangunan 
Memelihara dan merawat hasil pembangunan adalah masyarakat harus memelihara pembangunan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah di Desa Sukarjo Mesim dengan melakukan pembersihan ataupun kegiatan gotong royong. 
Adapun sub inddikator mengenai memelihara dan merawat hasil pembangunan adalah: 
a. Masyarakat ikut menjaga kebersihan fasilitas umum yang sudah dibangun seperti jalan, balai desa, pasar, dan air pasimas. 
b. Masyarakat ikut merawat fasilitas umum. 
c. Masyarakat mengumpulkan iuran sukarela untuk memperbaiki fasilitas yang rusak. 
Untuk mengukur partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, maka setiap sub indikator yang telah ditentukan pada Rating Scale, yaitu: 
	Baik  	             :Diberi skor 3 
	      Cukup Baik   :Diberi skor 2 
	      Kurang Baik  :Diberi skor 1 







BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukarjo Mesim, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis. Alasan pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil observasi yang menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembangun desa, partisipasi masyarakat masih kurang, terutama dalam menghadiri undangan rapat musrenbang terus turun menurun dari tahun ketahun, guna menyampaikan gagasan atau pemikiran terkait pembangunan. Selain itu, tingkat pemanfaatan hasil pembangunan yang telah direalisasikan oleh masyarakat juga masih tergolong rendah. 
B. Populasi dan Sampel 
Menurut (Hafni, 2021) populasi merupakan keseluruhan subjek yang diteliti. Sedangkan menurut Nawawi (Harbani, 2020) sampel merupakan bagian dari populasi yang berperan sebagai sumber data yang sesungguhnya dalam sebuah penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakili seluruh populasi. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan individu atau kelompok yang merupakan subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu. Sedangkan sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan ditetapkan oleh peneliti. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu Aparatur Desa, Unsur Penyelenggaraan Pemerintah Desa, dan Masyarakat Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat yang ikut dalam pelaksanaan rapat musrenbang. Untuk pengambilan sampel aparatur desa dan unsur penyeleggaraan penulis menggunakan metode sensus yaitu suatu metode dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Selanjutnya untuk masyarakat dari 4 Dusun menggunakan teknik proporsional random sampling, menurut  (Sugiono, 2019), teknik proporsional random Sampling merupakan Teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak dengan memperhatikan proporsi jumlah anggota pada setiap subpopulasi (strata) agar sampel yang diambil mewakili populasi secara seimbang.
 Untuk lebih jelas populasi dan sampael dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel lll.1 
Keadaan Populasi dan sampel  
di Kantor Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat 
	No
	Jenis Populasi  
	Populasi  
	Sampel  
	Presentase  

	1  
	Aparatur Desa
1. Kepala Desa
2. Sekretaris
3. Kaur Desa
4. Kasi Desa
5. Staf Desa
6. Kepala Dusun
 
	  

	  
1  
1  
3  
3 
6 
4  
	  
1  
1  
3  
3 
6
4  
	  
100%  
100%  
100%  
100%  
100%  
100%  

	
	Jumlah  
	
	18  
	18 
	100%  

	2  
	Unsur Penyelengaraan  
1. Pengurus BPD  
2. Pengurus LKMD  
3. Ketua RW  
4. Ketua RT  
	  
8 
9  
6  
 12  
	  
8  
9  
6  
 12  
	    
100%  
100%  
100%  
100%  

	
	Jumlah  
	35 
	35
	100%  

	3  
	Masyarakat Berdasarkan Kepala Keluarga (KK)  
1. Dusun l/KK  
2. Dusun ll/KK  
3. Dusun lll/KK  
4. Dusun IV/KK  
	  
   
138  
116  
 125  
 140  
	  
   
15  
12  
13  
15  
	  
   
10%  
10% 
10% 
10% 

	
	Jumlah  
	519 
	55
	-  

	        Total  
	574 
	108  
	- 


Sumber Data: Kantor Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat, Tahun 2025 

C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Menurut (Hardani dkk, 2020), data primer merupakan suatu data penelitian yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan melakukan pengukuran, penghitungan sendiri dalam bentuk angket, observasi, wawancara dan lain-lain. Jadi dalam penelitian, data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi yang menerbitkan atau menggunakannya. Dari pengertian di atas, maka penulis mengambil berupa data yang berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat 
Kabupaten Bengkalis. 
Adapun data yang di maksud berhubungan dengan: 
a. Merencanakan dan memutuskan sendiri 
b. Menerima dan memberi informasi pembangunan 
c. Menyumbang material 
d. Menyumbangkan tenaga 
e. Memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun 
f. Memelihara dan merawat hasil pembangunan 
2. Data Sekunder 
Menurut (Hardani dkk, 2020), data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung dari orang lain, kantor yang berupa laporan, profil, buku pedoman, atau pustaka. Data tersebut diantaranya: 
a. Sejarah Kantor Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
b. Struktur organisasi dan tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) Kantor Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
c. Keadaan dan komposisi perangkat desa di Kantor Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
d. Sarana dan prasarana kerja di Kantor Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Observasi (Observation) 
Menurut (Abubakar, 2021), observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mencari fakta-fakta yang dibutuhkan. Menurut Marshall (Hikmawati, 2020) menyatakan bahwa melalui observasi, peneliti akan memperoleh data dengan cara mempelajari dan memahami perilaku secara langsung. 


2. Wawancara (Interview)  
Menurut (Abubakar, 2021), wawancara adalah proses pengumpulan data penelitian dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung antara pewawancara dengan terwawancara dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.  
3. Angket/Kuesioner (Questionnaire)  
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden untuk diminta dijawab sesuai dengan daftar pertanyaan. Menurut (Saat & Mania, 2020) mengatakan bahwa kuesioner cocok digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian jika jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. 
E. Analisis Data 
Menurut (Abubakar, 2021), analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti setelah data yang diperlukan terkumpul, lalu diolah sedemikian rupa hingga sampai pada masyarakat. Menurut (Hafni, 2021) mengatakan bahwa analisis data adalah data yang sudah diolah oleh peneliti sehingga hasil yang diperoleh lebih mudah untuk dipahami oleh peneliti dan juga pembaca. 
Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka selanjutnya akan dilakukan pengelompokkan data yang sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan. Selanjutnya data tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan uraian dan penjelasan. Kegiatan dalam analisis data pada penelitian ini adalah pengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden.  
[bookmark: _Hlk210704167]Menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. Sedangkan untuk setiap kategori penulis menggunakan teknik pencarian kategori nilai dengan menggunakan Rating Scale menurut (Sugiyono, 2019), yaitu data mentah yang didapat berupa angka kemudian ditafsirkan atau dijelaskan ke dalam pengertian kuantitatif. Adapun skor yang diberikan pada setiap pertanyaan yaitu Baik (B) = 3, Cukup Baik (CB) = 2, Kurang Baik (TB) = 1. 
Jumlah sampel penulis sebanyak 108 orang, rencana pertanyaan yang akan diajukan 3 (tiga) pertanyaan dalam satu indikator. Selanjutnya interval untuk setiap interval ditentukan sebagai berikut: 
1. Pengukuran untuk setiap indikator penelitian ini adalah: 
 Untuk menentukan kategori terhadap setiap indikator penelitian ditentukan dengan rumusan yang dikemukakan oleh (Lind et al Jumiati, 2024), maka langkah awal yang dilakukan adalah dengan menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut: 
a. Skor Tertinggi 	: 3 x 3 x 108 = 972
b. Skor Terendah 	: 1 x 3 x 108 = 324
Selanjutnya untuk menentukan interval kelas (i) atau lebar kelas menggunakan rumus yang dikemukakan oleh (Lind et al Jumiati, 2024), yaitu: 
i = [image: ] 
 	Dimana: 
 	H = Nilai data tertinggi 
 	L = Nilai data terendah 
 	K = Jumlah kelas 
 	Berdasarkan hal tersebut aka ditentukan interval skor sebagai berikut: 
       	
       

          interval = 216
	Kategori Interval 
	Skor 

	Baik 
	757 – 972

	Cukup Baik 
	541 – 756

	Kurang Baik 
	324 – 540


 	Penetapan kategori per asyaraka berdasarkan Grafik Bubble berikut ini: 
324
540
756
972
Jumlah Skor
KB
CB
B

2. Pengukuran untuk variabel penelitian 
Adapunn jumlah sampel penulis sebanyak 108 orang, total pertanyaan yang akan diajukan untuk mengetahui variable penelitian adalah sebanyak 18 pertanyaan yang diperoleh dari 3 sub indikator untuk 6 indikator penelitian yang diteliti. Sehingga berdasarkan hal ini dapat diketahui skor tertinggi dan skor terendah untuk asyarak penelitian sebagai berikut: 
a. Skor Tertinggi 	: 3 x 18 x 108 = 5.832 
b. Skor Terendah 	: 1 x 18 x 108 = 1.944 
Selanjutnya untuk menentukan interval kelas (i) atau lebar kelas menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Lind et al (Jumiati, 2024), yaitu: 
i = [image: ] 
 	Dimana: 
 	H 	: Nilai Terendah 
 	L 	: Nilai Tertinggi 
 	K 	: Jumlah Kelas 
 	Berdasarkan hal tersebut maka ditentukan interval skor sebagai berikut: 
 	
 	 	
   
		       interval = 1.296 
Dalam penentuan kategori penilaian seluruh indikator, maka skala intervalnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
	Kategori Interval 
	Skor 

	Baik 
	4.537 – 5.832 

	Cukup Baik 
	3.241 – 4.536 

	Kurang Baik 
	1.944 – 3.240 


	Penetapan untuk variabel penelitian berdasarkan Grafik Bubble di bawah ini: 
1.944
3.240

4.536

5.832

Jumlah Skor
KB
CB
B








BAB IV 
GAMBARAN UMUM DESA SUKARJO MESIM KECAMATAN RUPAT KABUPATEN BENGKALIS
A. Sejarah Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Desa Sukarjo Mesim berdiri pada tahun 2002 dan merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan Rupat, Desa Sukarjo Mesim merupakan wilayah pemekaran dari Kelurahan Pergam dibawah Pemerintahan Kecamatan Rupat (Sebelum Tahun 2002) dan melakukan Tiga kali pemilihan Kepala Desa. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah. Desa dituntut untuk bisa menjalankan roda pemerintahan di Desa dikarenakan Desa merupakan kesatuan Masyarakat hukum yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, yang mana merupakan sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pada awal berdirinya Kantor Desa Sukarjo Mesim beralamat dijalan Mastari Dusun Teluk Kumbang dan pada Tahun 2009 Kantor Desa Sukarjo Mesim dibangun kembali beralamatkan di jalan Mastari Dusun Parit Gelam sampai sekarang.
Secara umum Desa Sukarjo Mesim memiliki luas wilayah 60.000 M2 dan keadaan alam Desa Sukarjo Mesim adalah hamparan datar. Desa Sukarjo Mesim memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Hutan Panjang
1. Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Rupat
1. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Pergam
1. Sebelah Timur berbatasan dengan Sri Tanjung
Desa Sukarjo Mesim memiliki jumlah penduduk terhitung pada 2024 sebanyak 2.210 jiwa atau 644 Kepala Keluarga (KK). Jarak Desa Sukarjo Mesim dari Pusat Pemerintahan Kecamatan yaitu berjarak 48 Kilometer, dan jarak dari Pusat Pemerintah Kabupaten berjarak yaitu: 112 Kilometer, dan dari Pusat Pemerintahan Provinsi jarak ke Desa Sukarjo Mesim berjarak yaitu 338 Kilometer.
Potensi luas wilayah pada Desa Sukarjo Mesim masih terdapat berbagai wilayah yang masih belum diolah, terutama untuk lahan pertanian dan perkebunan, yang masih dapat dikembangkan oleh masyarakat Desa Sukarjo Mesim ataupun investor dibidang masyarakat, dimana pada Desa Sukarjo Mesim dilihat dari tanahnya sangat cocok untuk dikembangkan menjadi perkebunan kelapa sawit dan perkebunan karet.
Sedangkan dilihat dari iklim pada Desa Sukarjo Mesim adalah beriklim tropis, dimana pada bulan-bulan tertentu pada Desa Sukarjo Mesim terdapat musim kemarau dan musim hujan pada bulan September sampai dengan bulan Maret, sedangkan musim kemarau umumnya terjadi pada bulan Maret dengan bulan Agustus dalam setiap tahunnya.
B. Keadaan Penduduk Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Penduduk pada Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupeten Bengkalis dilihat dari jenis kelamin, menunjukan bahwa penduduk laki-laki lebih banyak dari penduduk laki-laki. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada dilihat dibawah ini:  
Tabel IV.1
 Jumlah penduduk Desa Sukarjo Mesim Dilihat Berdasarkan Jenis Kelamin
	[bookmark: _Hlk210624858]No
	Jenis Kelamin
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	Laki-Laki
	1.113
	51,60

	2
	Perempuan
	1.044
	48,40

	
	Jumlah
	2.157
	100,00


Sumber Data: Kantor Kepala Desa Sukarjo Mesim Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.1 dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan penduduk pada Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis adalah 2.157 jiwa.  Dimana antara jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan adalah penduduk laki-laki lebih banyak. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.113 jiwa atau 51,60% dan jumlah penduduk perempuan 1.044 jiwa atau 48,40%. Selanjutnya untuk melihat tingkat umur usia penduduk pada Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel IV.2	
Jumlah Penduduk Desa Sukarjo Mesim Berdasarkan Kelompok Umur
	No
	Kelompok Umur
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	0 s/d 5 
	250 
	11,59

	2
	6 s/d 16 
	 400 
	18,54

	3
	17 s/d 25 
	 406 
	18,82

	4
	26 s/d 56 
	 695 
	32,22

	5
	57 s/d 60
	 300 
	13,91

	6
	61 Keatas
	 105 
	4,87

	Jumlah
	2.157
	100,00


Sumber Data: Kantor Kepala Desa Sukarjo Mesim tahun 2025
Dari Tabel IV. 2 dapat diketahui bahwa penduduk pada Desa Sukarjo Mesim dilihat dari kelompok umur atau usia, pada umumnya yang terbanyak penduduk berada pada usia peroduktif dalam arti kata penduduk berada pada usia kerja, yakni yang berusia antara 26 sampai dengan 56 tahun yang terbanyak dengan jumlah 695 atau sebesar 32,22% dan disusul pada usia 17 sampai dengan 25 tahun dengan jumlah 406 atau sebesar 18,82% dan berusia pada usia sekolah 400 jiwa atau sebesar 18,54% dan terdapat penduduk pada  usia belita 250  jiwa atau sebesar 11,59% dan pada usia 57 sampai 60 berjumlah 300 atau sebesar 13,91% dan pada usia 61 Keatas berjumlah 105 atau sebesar 4,87%.
Selanjutnya pula pada Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari penduduk Desa Sukarjo Mesim mata pencaharianya bervariasi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel IV.3
Jumlah Penduduk Desa Sukarjo Mesim Berdasarkani Mata Pencarian
	No
	Mata Pencarian
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	Pegawai Negeri Sipil (PNS)
	25
	1,98

	2
	Nelayan
	65
	5,16

	3
	Pekebun
	560
	44,44

	4
	Guru/Honorer
	50
	3,97

	5
	Pedagang	
	60
	4,76

	6
	Wiraswasta
	500
	39,68

	
	Jumlah
	1.260
	100,00


Sumber Data: Kantor Kepala Desa Sukarjo Mesim Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.3, dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat, sebagian besar bekerja sebagai wiraswasta, yakni berjumlah 500 orang atau sebesar 39,68%, dan yang bekerja sebagai nelayan 65 atau sebesar 5,16%, dan bekerja sebagai pedagang berjumlah 60 orang atau sebesar 4,76% , dan bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil berjumlah 25 orang atau sebesar 1,98%, dan bekerja sebagai Pekebun 560 atau sebesar 44,44% yang bekerja sebagai Guru/Honorer berjumlah 50 orang atau sebesar 3,97%.

C. Keadaan dan Komposisi Pegawai Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Untuk dapat melaksanakan tugas-tugas yang menjadi kewenangan kepala Desa yang dilimpahkan dari Camat, dipersiapkan Aparatur Desa yang dapat menunjang kegiatan-kegiatan pekerjaan yang harus diselesaikan. Aparatur Desa membantu kegiatan perkantoran dan membantu proses kelancaran pelayanan yang ada di Desa. Keadaan dan Komposisi Pegawai pada Kantor Desa Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis adalah sebagai berikut:
Tabel IV.4 
Komposisi Pegawai Berdasarkan Jumlah Dan Jenis Kelamin Pada Kantor Desa Sukarjo Mesim Tahun 2025
	[bookmark: _Hlk210629135]No
	Jenis
Kelamin
	Klasifikasi Pegawai
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	
	
	Pegawai
	Aparatur Desa
	Unsur Penyelenggaraan 
	
	

	1
	Pria
	2
	13
	36
	51
	94,44

	2
	Wanita
	-
	3
	1
	4
	7,41 

	Jumlah
	2
	16
	37
	53
	100,00 


Sumber Data: Kantor Kepala Desa Sukarjo Mesim Tahun 2025
Dilihat dari Tabel IV.4, terlihat  bahwa Pria lebih banyak dari pada Wanita yang dalam persentase Pria yaitu 94,44% dan yang Wanita 7,41% dan bila dilihat dalam jumlah Pria 50 orang dan Wanita 4 dengan jumlah keseluruhan wanita 53 orang.
Selanjutnya untuk menunjang aktivitas Kantor Kepala Desa Sukarjo Mesim harus memilliki Pegawai yang mempunyai latar belakang pendidilan. Pendidikan pada dasarnya merupakan hal pokok yang mendasarkan bagi dengan keahlian dan pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawab yang harus diembaninya. Tingkat pendidkan sangat menunjang pekerjaan yang dihasilkan. Berikut tabel tentang tingkat pendidkan pegawai pada Kantor Desa Sukarjo Mesim adalah sebagai berikut:
Tabel IV.5 
Komposisi Aparatur Desa Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan
Pada Kantor Desa Sukarjo Mesim Tahun 2025
	No
	Tingkat
Pendidikan
	Klasifikasi Pegawai
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	
	
	Pegawai
	Aparatur Desa
	Unsur Penyelenggaraan 
	
	

	1
	SI/Sederajat
	-
	5
	1
	6
	11,11

	2
	D3/Sederajat
	-
	4
	-
	4
	7,41

	3
	SLTA/Sederajat
	1
	7
	20
	28
	51,85

	4
	SLTP/Sederajat
	-
	-
	7
	7
	12,96

	5
	SD/Sederajat
	-
	-
	9
	9
	16,67

	
	Jumlah
	1
	16
	37
	54
	100,00


Sumber Data: Kantor Kepala Desa Sukarjo Mesim Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.5, dapat kita lihat bahwa latar belakang pendidikan para pegawai Desa Sukarjo Mesim cukup bagus yaitu yang Tamatan SD/ Sederajat 9 orang atau dengan persentase 16,67%, SLTP/Sederajat 7 Orang atau dengan persentase 12,96%, SLTA/Sederajat 28 orang atau 51,85%, Tamatan D3/Sederajat 4 orang atau 7,41%, dan yang tamatan S1/Sederajat adalah 6 orang atau dengan persentase 16,67%.
Selanjutnya masa kerja merupakan hal yang penting sebab dapat memperlihatkan kondisi sebenarnya dimana dapat dilihat kemahiran menyelesaikan dan menangani persoalan yang dihadapi di masyarakat saat ini. Pengalaman kerja merupakan syarat penting bagi seorang pegawai yang dapat dilihat dari masa kerja pegawai tersebut.  Pegalaman yang didapat selama bertugas dalam satu posisi sangat mentukan bahwa kemungkinan besar ilmu yang didapat pegawai tersebut bisa dalam menyelesaikan masalah. Berikut tabel yang melihatkan tentang masa kerja pegawai pada Kantor Kepala Desa Sukarjo Mesim adalah sebagai berikut:
Tabel IV.6
Komposisi Pegawai Berdasarkan Masa Kerja
 Pada Kantor Desa Sukarjo Mesim Tahun 2025
	No
	Masa
Kerja (tahun)
	Klasifikasi Pegawai
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	
	
	Pegawai
	Aparatur Desa
	Unsur Penyelenggaraan 
	
	

	1
	1-2,3-4, dan 7-9. 
	2
	16
	37
	55
	100

	Jumlah
	2
	16
	37
	54
	100


Sumber Data: Kantor Kepala Desa Sukarjo Mesim Tahun 2025
Bedasarkan Tabel IV.6, dapat dilihat bahwa pegawai yang keseluruhannya rata-rata masa kerjanya adalah 1 tahun sampai 8 tahun. Ini merupakan rendahnya pengalaman dan kemahiran  menyelesaikan serta menangani persoalan yang dihadapi masyarakat pada saat ini.
D. Struktur Organisasi serta Tugas Pokok dan Fungsi Kantor Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Dalam menyelenggaraan roda pemerintahan ditengah-tengah kehidupan masyarakat pada Desa Sukarjo Mesim, berdasarkan undang-undang Nomor 06 tahun 2014 ditingkat pemerintah terendah dibentuk Desa yang di Kabupeten Bengkalis di sebut Desa, dimana ketentuan ini tecantum dalam pasal 1 Peraturan Bupati Bengkalis No 11 yang menjelaskan bahwa “Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwewenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam Sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia”.
Sistem Pemerintahan Desa diatur dalam tentang susunan organisasi dan tata kerja Pemerintahan Desa, yang mana dalam Peraturan Bupati No 11 Tahun  (2017) dijelaskan bahwa susunan Perangkat Desa yang terdiri atas Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kaur Tata Usaha dan Umum, Kaur Keuangan, Kaur Perencanaan, Kasi Pemerintahan, Kasi Kesejahteraan, Kasi Pelayanan. Dapat dilihat pada Bagan dibawah ini:
Bagan IV.1 
Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Sukrajo Mesim Keamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
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Kepala Seksi Pelayanan
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IV
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III
Kepala Dusun
I   
Kepala Dusun
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Sumber: Kantor Desa Sukarjo Mesim Tahun 2025
Selanjutnya mengenai rincian tugas dari pemerintahan Desa Sukarjo Mesim dapat di uraikan sebagai berikut:
1. Kepala Desa
Kepala Desa sebagai pimpinan pada pemerintahan Desa mempunyai tugas antara lain sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa
1. Melaksanaan Pembangunan
1. Membinaan Kemasyarakatan
1. Memberdayaan Masyarakat
Adapun fungsi Kepala Desa antara lain sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja pemerintahan, penetapan peraturan desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, penataan dan pengelolaan wilayah.
1. Melaksanakan pembngunan seperti pembangunan sarana prasarana perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, Kesehatan.
1. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, partisispasi masyarakat, social budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan.
1. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.
1. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembabaga masyarakat dan lembaga lainnya
1. Sekretaris Desa
Sekretaris Desa mempunyai tugas sebagai Membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintahan, untuk melaksanakan tugas kepala seksi mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Melaksanakan urursan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi
1. Melasanakan urusan umum seperti penataan administrasi pernagkat Desa, penyediaan prasarana perangkat Desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalananan dinas, dan pelayanan umum
1. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurursan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintasan Desa lainnya.
1. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja Desa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.
1. Kaur Tata Usaha dan Umum
Kaur Tata Usaha dan Umum pada Desa Sukarjo Mesim mempunyai tugas, sebagai berikut:
1. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah
1. Membuat surat menyurat 
1. Membuat arsip
1. Membuat ekspedisi
1. Penataan administrasi perangkat desa dan kantor
1. Pengadministrasian asset
1. Membuat inventarisasi
1. Membuat perjalanan dinas
1. Dan pelayanan umum
1. Kaur Keuangan
Kaur Keuangan pada Desa Sukarjo Mesim mempunyai tugas, sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan Administrasi keuangan termasuk benda-benda bergerak atau tidak bergerak dan penyimpanan uang.
1. Melakukan Administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran keuangan
1. Melakukan verifikasi keuangan 
1. Melakukan Administrasi penghasilan kepala desa, perangkat desa, BPD dan lembaga pemerintahan Desa Lainnya.
1. Kaur Perencanaan
Kaur Perencanaan pada Desa Sukarjo Mesim mempunyai tugas, sebagai berikut:
1. Mengkoordinasi urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan belanja Desa, 
1. Menginventarisasi data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program
1. Menyusun laporan
1. Kasi Pemerintahan
Kasi Pemerintahan Pada Desa Sukarjo Mesim mempunyai tugas, sebagai pelaksanaan tugas operasional, untuk melaksanakan tugas kepala seksi mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan, 
1. Menyusun rancangan regulasi Desa
1. Pembinaan masalah pertanahan, 
1. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, 
1. Pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, 
1. Kependudukan, penataan dan pengelolalan wilayah, 
1. Pendataan dan pengelolaan profil Desa
1. Kasi Kesejahteraan
Kasi Kesejahteraan pada Desa Sukarjo Mesim Mempunyai tugas, sebagai berikut:
1. Melaksanakan pembangunan sarana prasarana perdesaan
1. Melaksanakan pembangunan bidang pendidikan
1. Melaksanakan pembangunan bidang kesehatan
1. Melaksanakan Sosisalisasi serta motivasi masyarakat di bidanng budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna
1. Kasi Pelayanan 
Kasi Pelayanan pada Desa Sukarjo Mesim mempunyai tugas, sebagai berikut:
1. Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat
1. Meningkatkan upaya partisiapsi masyarakat
1. Melakukan pelestarian nilai social dan budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan.
E. Sarana dan Prasarana Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Dalam melaksanakan berbagai kegiatan kehidupan masyarakat, ketersediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan kehidupan akan dapat memberikan bantuan didalam meningkatkan taraf hidup masyarakat, sarana yang akan dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk berusaha.   




Tabel IV. 7
Jumlah Sarana dan Prasarana Kemasyarakatan Di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Bidang Pendidikan
- PAUD
- TK
- SD
- MDA/TPA
	
          1 unit
          1 unit
2 unit
2 unit
	Baik

	2
	Rumah Ibadah
- Masjid
- Musholla
	
3 unit
3 unit
	Baik

	3
	Bidang Kesehatan
- Puskesmas
- Posyandu
- Poskesdes
	
          1 unit
4 unit
1 unit
	Baik

	4
	Bidang Olah Raga
-Lapangan Sepak Bola
-Lapangan Bola Volly
-Lapangan Takraw
-Lapangan Bulu Tangkis
	
1 lapangan
6 lapangan
      1 lapangan
1 lapangan
	Baik

	5
	Sarana dan Prasarana Pemerintahan
- Ruang kerja
- Mesin Tik
- Meja
- Almari arsip
- Kursi
- Komputer
- Kendaraan dinas
	

 4 ruang
         1 unit
 10 buah
5 buah
   119 buah
         2 unit
         3 unit
	
Baik


Sumber Data: Kantor Kepala Desa Sukarjo Mesim Tahun 2025
Dari tabel diatas, terlihat bahwa sarana sosial kemasyarakatan pada Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dikatakan baik dalam arti telah dapat memenuhi kebutuhan pelayanan Masyarakat


BAB V
ANALISIS PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBANGUN DI DESA SUKARJO MESIM KECAMATAN RUPAT KABUPATEN BENGKALIS
A. [bookmark: _Toc206582791]Identitas Responden
Penelitian yang dilakukan pada Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis didasarkan pada kenyataan bahwa Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat merupakan satuan perangkat daerah yang memberikan pelayanan dan menggerakkan masyarakat dalam berbagai kegiatan yang ada di desa. Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dituntut mampu menggerakkan masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi dalam pembangunan demi terwujudnya pembangunan yang diharapkan oleh masyarakat Desa Sukarjo Mesim.
Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, maka terlebih dahulu penulis memaparkan identitas responden penelitian dengan judul Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, dengan jumlah responden sebanyak 108 responden yang terdiri dari Aparatur Desa sebanyak 18 orang, Unsur Penyelenggaraan Pemerintah Desa sebanyak 35 orang dan masyarakat sebanyak 55 orang. Pada penyebaran angket, penulis membagi responden penelitian berdasarkan jenis kelamin, tingkat umur, dan tingkat pendidikan. Sehingga mampu memberikan kebenaran terhadap permasalahan yang menjadi tujuan dari penelitian penulis. 
Untuk melihat data responden dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Identitas responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan variasi yang signifikan. Dalam konteks penelitian, Jenis kelamin merupakan hal yang wajar dalam organisasi atau masyarakat. Kemampuan dari setiap individu baik laki-laki maupun perempuan sudah tidak jauh berbeda, hal ini terbukti banyaknya kaum perempuan yang ikut andil dalam kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan organisasi. Individu baik laki-laki maupun perempuan dituntut mampu bekerja sama demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel V. 1
Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis
Kelamin
	Responden
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	
	
	Aparatur Desa
	Unsur Penyelenggaraan 
	Masyarakat
	
	

	1
	Laki-laki
	13
	36
	45
	94
	87,0

	2
	Perempuan
	3
	1
	9
	13
	13,0

	Jumlah
	16
	37
	54
	108
	100


Sumber Data: Hasil Penelitian Lapangan 2025
	Berdasarkan Tabel V. 1 diatas dijelaskan, sebagian besar responden penelitian berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 94 orang (87,0%) sedangkan responden Perempuanberjumlah 13 orang (13,0%).	
	Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah responden perempuan.
2. Responden Berdasarkan Tingkat Umur
	Pada penelitian ini penulis membedakan tingkat umur responden, yang dimana umur merupakan salah satu faktor yang membuat kemampuan dan keterampilan seseorang berkurang. Hal ini tentu menjadi perhatian setiap organisasi maupun individu dalam masyarakat, dimana umur yang berada pada masa produktif akan memberi konstribusi yang besar dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
	Dalam penelitian ini tingkat umur juga merupakan salah satu dasar penulis untuk membedakan umur responden yang menjadi penelitian penulis, sehingga dengan adanya perbedaan umur dapat memberikan gambaran dalam mencari jawaban dari hasil penelitian penulis. Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan tingkat umur dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel V. 2
Klasifikasi Responden berdasarkan Umur
	No
	Umur
	Responden
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	
	
	
	
	

	
	
	Aparatur Desa
	Unsur Penyelenggaraan 
	Masyarakt
	
	

	1.
	21-30
	7
	6
	16
	29
	26,85

	2.
	31-40
	5
	20
	26
	51
	47,22

	3.
	41-50
	3
	8
	9
	20
	18,52

	4.
	51-60
	2
	3
	3
	8
	7,41

	
	Jumlah
	17
	37
	54
	108
	100


Sumber Data: Hasil Penelitian Lapangan 2025
	Berdasarkan Tabel V.2 di atas dapat dijelaskan asyarak responden penelitian berada pada usia produktif yaitu antara 31-40 tahun sebanyak 51 orang (47,22%).
3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	Setiap individu baik yang berada pada lingkungan organisasi maupun masyarakat menganggap bahwa kemampuan dan keterampilan merupakan salah satu fakto yang penting dalam menjalankan tugas atau pekerjaan. Latar belakang pendidikan yang baik sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas atau pekerjaan tersebut.
	Salah satu faktor yang mampu mendukung upaya dari peningkatan dalam Pembangunan yakni dengan partisipasi Masyarakat memperhatikan tingkat pendidikan, hal tersebut menunjukkan bahwa perlunya penyesuaian dari setiap pendekatan dalam hal untuk tercapainya suatu keberhasilan di lingkungan masyarakat.
	Selain itu juga individu dengan tingkat pendidkan relatif tinggi. Biasanya akan lebih mudah untuk memahami beban kerja yang menjadi tanggung jawab bila dibandingkan dengan individu yang berpendidikan relatifk rendah. Latar belakang pendidikan itu pula yang akan memberikan pemaharnan kepada masyarakat dalam berpartisipasi dengan kegiatan-kegiatan yang diterapkan pemerintah. Untuk lebih jelasnya perbedaan tingkat pendidkan dalam penelitian penulis dapat di lihat pada tabel berikut:



Tabel V. 3
Klasifikasi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan
	[bookmark: _Hlk210629960]No
	Tingkat
Pendidikan
	Responden
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	
	
	
	
	

	
	
	Aparatur Desa
	Unsur Penyelenggaraan 
	Masyarakt
	
	

	1.
	SI
	5
	1
	10
	16
	14,8

	2.
	D3 
	4
	-
	3
	7
	6,5

	3.
	SLTA
	7
	20
	30
	57
	52,8

	4.
	SLTP
	-
	7
	8
	15
	13,9

	5
	SD
	-
	9
	4
	13
	12,0

	
	Jumlah
	16
	37
	55
	108
	100



Sumber Data: Hasil Penelitian Lapangan 2025
	Berdasarkan Tabel V.3 di atas dapat dijelaskan sebagian besar responden penelitian berpendidikan SLTA dengan jumlah 57 orang (52,8%). Kemudian disusul responden dengan tingkat pendidikan S1 berjumlah 16 orang (14,8%).	
	Dari penjelasan diatas dapat dilihat tingkat pendidkan responden yang dominan dalam penelitian ini adalah SLTA berjumlah 57 orang dari 108 responden.
B. Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 
	Partisipasi masyarakat dalam pembangunan di desa merupakan hal yang sangat penting diharapkan pemerintah, terutama sekali masyarakat bersedia berperan secara aktif pada setiap proses pembangunan yang dilaksanakan, disamping itu adanya partisipasi masyarakat akan memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pembangunan nantinya, dalam arti masyarakat yang lebih mengetahui akan kebutuhan yang diharapkan dapat dipenuhi pemerintah.
	Partisipasi masyarakat secara langsung dalam kegiatan pembangunan di desa untuk menempatkan masyarakat sebagai subjek dan objek pembangunan itu sendiri. Partisipasi masyarakat perwujudannya terlihat dari keterlibatan masyarakat dalam menentukan arah, strategi dalam kebijakan kegiatan, memikul beban dalam pelaksanaan kegiatan secara merata, partisipasi juga memberi sumbangan dan turut serta menentukan arah dan tujuan yang akan dicapai, yang lebih ditekankan kepada hak dan kewajiban bagi setiap masyarakat pada Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
	Untuk lebih jelasnya maka penulis membuat angket yang akan memberikan jawaban atas penelitian yang dilakukan. Dimana ada enam indikator partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, yaitu:
1. Merencanakan dan Memutuskan Sendiri
Yang dimaksud merencanakan dan memutuskan sendiri artinya adalah masyarakat terlibat aktif dalam memberikan ide-ide atau pemikiran dalam proses perencanaan pembangunan dan memutuskan sendiri hasil yang di tetapkan bersama di Desa Sukarjo Mesim sehingga masyarakat dilibatkan dalam pengambilan keputusan atas pembangunan yang akan dilaksanakan. Untuk melihat merencanakan dan memutuskan sendiri pada partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamtan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Masyarakat menyampaikan usulan dalam rapat Musrenbang
Yang dimaksud masyarakat menyamapaika usulan dalam rapat musrenbang  adalah masyarakat diberi kesempatan untuk mengemukakan ide, kebutuhan, serta aspirasi mereka dalam Musyawarah Rencana Pembangunan Desa (Musrenbang). Usulan ini bisa berupa pembangunan infrastruktur (jalan, jembatan, drainase), fasilitas sosial (balai desa, posyandu), maupun program pemberdayaan. Partisipasi ini menunjukkan bahwa masyarakat berperan sejak tahap awal perencanaan, sehingga pembangunan desa mencerminkan kebutuhan nyata warga.
b. Masyarakat ikut menentukan prioritas usulan pembangunan desa
Yang dimaksud masyarakat ikut menentukan prioritas usulan pembangunan desa adalah masyarakat tidak hanya memberi usulan, tetapi juga terlibat dalam memilih dan menetapkan usulan mana yang harus diprioritaskan lebih dulu untuk dilaksanakan. Penentuan prioritas ini penting karena keterbatasan anggaran membuat tidak semua usulan bisa direalisasikan sekaligus. Dengan ikut menentukan prioritas, masyarakat memastikan program pembangunan benar-benar menyasar kebutuhan yang paling mendesak.
c. Masyarakat ikut memutuskan alokasi dana pembangunan untuk program prioritas
Yang dimaksud masyarakat ikut memutuskan alokasi dana pembangunan untuk program proritas adalah masyarakat dilibatkan dalam pengambilan keputusan terkait pembagian dana desa untuk program pembangunan yang telah diprioritaskan. Partisipasi ini menunjukkan transparansi sekaligus akuntabilitas, karena masyarakat mengetahui ke mana dana pembangunan dialokasikan. Dengan ikut memutuskan alokasi dana, masyarakat merasa memiliki tanggung jawab lebih besar dalam mendukung keberhasilan program pembangunan tersebut. 
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai indikator merencanakan dan memutuskan sendiri pada partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V. 4
Tanggapan Responden Tentang Merencanakan dan Memutuskan Sendiri
	No
	Sub Indokator 
	Kategori Tanggapan
	Jumlah Skor

	
	
	B
	CB
	KB
	

	1
	Masyarakat menyampaikaan usulan dalam rapat musrenbang
	180
	90
	3
	273

	2
	Masyarakat ikut menentukan prioritas usulan Pembangunan desa. 
	66
	122
	25
	213

	3
	Masyarakat ikut memutuskan alokasi dana Pembangunan untuk program prioritas. 
	45
	110
	38
	193

	Jumlah Skor
	291
	322
	66
	679

	
	43%
	47%
	10%
	100%

	
	
	
	
	


Sumber Data: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.4 di atas, menunjukan 108 tanggapan responden tentang masyaraka merencanakan dan memutuskan sendiri yang diukur menggunakan tiga sub indikator, sub indikator pertama masyarakat menyampaikaan usulan dalam rapat musrenbang yaitu diperoleh  skor sebesar 273, sedangkan sub indikator kedua masyarat ikut menentukan prioritas usulan Pembangunan desa yaitu diperoleh skor sebesar 213, dan sub indikkator  yang  ketiga masyarakat ikut memutuskan alokasi dana pembanguna untuk program prioritas yaitu diperoleh skor sebesar 193, secara keseluruhan total skor yang diperoleh sebesar 679. 
Selanjutnya, untuk melihat persentase dari skor terkait tanggapan responden tentang indikator merencanakan dan memutuskan sendiri dapat dilihat pada Diagram Pie dibahwah ini:

Sumber: Olahan Data 2025
	Berdasarkan Diagram Pie V. 1 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden dapat dilihat persentase dari skor Indikator merencanankan dan memutusakan sendiri dengan kategori penilaian Baik (43%), Cukup Baik (47%), dan Kurang Baik (10%). Selanjutnya untuk melihat skor tanggapan tentang indikator merencanakan dan memutusakan sendiri dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:


Grafik Bubble V. 1
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Sumber: Olahan Data Tahun 2025
	Berdasarkan Grafik Bubble V. 1 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden tentang indikator merencanakan dan memutuskan sendiri dinilai Cukup Baik, dengan skor sebesar 679 yang berada pada rentang skor 540 – 756.
2. Menerima dan Memberi Informasi Pembangunan
Yang dimaksud menerima dan memberi informasi pembangunan pada penelitian ini adalah keterlibatan masyarakat Desa Sukarjo Mesim dalam proses komunikasi pembangunan baik dalam menerima informasi dari pemerintah desa maupun dalam menyampaikan pendapat, saran, dan kritik mereka. Informasi ini penting untuk memastikan bahwa masyarakat benar-benar mengetahui program pembangunan yang akan dilaksanakan dan ikut serta dalam memperbaiki kualitas pembangunan. Menerima dan memberi informasi pembangunan dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Masyarakat mendapatkan informasi pembangunan dari perangkat desa melalui musyawarah
Yang dimaksud masyarakat mendapat informasi pembanguna dari perankat desa adalah masyarakat memperoleh informasi resmi terkait program pembangunan desa langsung dari perangkat desa pada saat musyawarah. Informasi tersebut mencakup rencana kegiatan, tujuan pembangunan, serta manfaat yang diharapkan. Dengan adanya penyampaian informasi melalui musyawarah, masyarakat lebih mudah memahami arah pembangunan dan dapat menyiapkan peran mereka dalam mendukung pelaksanaannya.
b. Masyarakat memberikan kritik atau saran terhadap pembangunan desa
Yang dimaksud masyarakat memberi kritik atau saran terhadap Pembangunan desa adalah masyarakat berperan aktif dalam memberikan masukan, baik berupa dukungan, ide perbaikan, maupun kritik terhadap pembangunan desa yang sedang atau sudah dilaksanakan. Peran ini penting untuk memastikan pembangunan berjalan sesuai kebutuhan, lebih efektif, serta dapat diperbaiki jika terdapat kekurangan. Dengan adanya kritik dan saran, pemerintah desa mendapat umpan balik untuk meningkatkan kualitas pembangunan
c. Masyarakat melaporkan kerusakan fasilitas kepada pemerintah desa untuk segera ditindaklanjuti
Yang dimaksud masyarakat melaporkan kerusakan fasilitas kepada pemerintah desa untuk segera ditindaklanjuti adalah masyarakat ikut serta dalam menjaga keberlangsungan pembangunan dengan cara menyampaikan laporan jika ada fasilitas umum yang mengalami kerusakan. Misalnya, jalan berlubang, saluran air tersumbat, atau bangunan desa rusak. Partisipasi ini menunjukkan kepedulian masyarakat dalam menjaga hasil pembangunan serta mendukung pemerintah desa agar segera mengambil keputusan perbaikan.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai indikator menerima dan memberi informasi pembangunan pada partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V. 5
Tanggapan Responden Tentang Menerima dan Memberi Informasi
	No
	Sub Indikator 
	Kategori Tanggapan
	Jumlah Skor

	
	
	B
	CB
	KB
	

	1
	Masyarakat mendapatkan informasi Pembangunan dari perangkat desa melalui musyawarah.  
	237
	50
	4
	291

	2
	Masyarakat memberikan kritik atau saran pelaksanaan Pembangunan desa.  
	195
	70
	8
	273

	3
	Masyarakat melaporkan kerusakan fasilitas kepada pemerintah desa untuk segera di tindaklaanjuti.  
	249
	46
	2
	297

	Jumlah Skor
	681
	166
	14
	861

	
	79%
	19%
	2%
	100%

	
	 
	 
	 
	 


Sumber Data: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2025
	Berdasarkan Tabel V.5 di atas, menunjukan 108 tanggapan responden tentang indikator menerima dan memberi informasi pembangunan yang diukur menggunakan tiga sub indikato, sub indikator pertama masyarakat mendapatkan informasi Pembangunan dari perangkat desa melalui musyawarah yaitu diperoleh  skor sebesar 291, sedangkan sub indikator kedua masyarat memberikan kritik atau saran pelaksanaan Pembangunan desa yaitu diperoleh skor sebesar 273, dan sub indikator  yang  ketiga masyarakat melaporkan kerusakan fasilitas kepada pemerintah desa untuk segera di tindaklaanjuti desa yaitu diperoleh skor sebesar 297, secara keseluruhan total skor yang diperoleh sebesar 861. 
Selanjutnya, untuk melihat persentase dari skor terkait tanggapan responden tentang indikator menerima dan memberi informasi pembangunan dapat dilihat pada Diagram Pie dibahwah ini:

Sumber: Olahan Data 2025
[bookmark: _Hlk211063023]Berdasarkan Diagram Pie V. 2 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden dapat dilihat persentase dari skor indikator merima dan memberi informasi pembangunan dengan kategori penilaian Baik (79%), Cukup Baik (19%), dan Kurang Baik (2%). Selanjutnya untuk melihat skor tanggapan tentang indikator menerima dan memberi informasi pembangunan dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
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Sumber: Olahan Data Tahun 2025	
	Berdasarkan Grafik Bubble V. 2 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden tentang indikator menerima dan memberi informasi pembangunan dinilai Baik, dengan skor sebesar 861 yang berada pada rentang skor 756-972.
3. Menyumbang Material
Yang dimaksud menyumbang material pada penelitian ini adalah bentuk partisipasi masyarakat Desa Sukarjo Mesim dengan memberikan kontribusi berupa dana, barang, maupun aset pribadi untuk mendukung pelaksanaan pembangunan desa. Partisipasi ini menunjukkan adanya rasa kepedulian dan tanggung jawab warga terhadap keberhasilan pembangunan yang dilaksanakan di desa mereka. Menyumbang material dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Masyarakat menyumbang dana secara sukarela untuk mendukung pembangunan desa
Yang dimaksud masyarakat menyumbang dana secara sukarela untuk mendukung pembangunan desa yaitu, masyarakat bersedia memberikan bantuan finansial sesuai kemampuan masing-masing. Sumbangan dana tersebut biasanya dipergunakan untuk mendukung kegiatan pembangunan yang membutuhkan biaya tambahan di luar alokasi dana desa.
b. Masyarakat memberian sumbangan berupa barang atau material untuk kegiatan pembangunan desa
Yang dimaksud masyarakat memberi sumbangan berupa barang atau material untuk kegiatan pembangunan desa yaitu, masyarakat membantu menyediakan material seperti batu, pasir, semen, kayu, atau barang lain yang diperlukan dalam kegiatan pembangunan. Sumbangan ini meringankan beban pemerintah desa dan mempercepat proses pembangunan.
c. Masyarakat merelakan penggunaan lahan milik pribadi untuk kepentingan pembangunan desa
Yang dimaksud masyarakat merelakan penggunaan lahan milik pribadi untuk kepentingan pembangunan desa yaitu, adanya masyarakat yang dengan sukarela mengizinkan lahannya digunakan untuk pembangunan fasilitas umum, seperti jalan, drainase, atau sarana desa lainnya. Bentuk partisipasi ini menunjukkan adanya rasa pengabdian dan kesadaran akan pentingnya kepentingan bersama dibandingkan kepentingan pribadi.
	Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai indikator menyumbang material pada partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V. 6
Tanggapan Responden Tentang Menyumbang Material
	No
	Sub Indikator 
	Kategori Tanggapan
	Jumlah Skor

	
	
	B
	CB
	KB
	

	1
	Masyarakat menyumbangkan dana secara sukarela untuk mendukung pembangunan desa. 
	264
	22
	9
	295

	2
	Masyarakat memberikan sumbangan berupa barang atau material untuk kegiatan pembanguna desa. 
	222
	62
	3
	287

	3
	Masyarakat merelakan penggunaan lahan milik pribadi untuk kepentingan pembangunan desa.  
	162
	72
	18
	252

	Jumlah Skor
	648
	156
	30
	834

	
	78%
	19%
	3%
	100%

	
	
	
	
	


Sumber Data: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.6 di atas, menunjukan 108 tanggapan responden tentang indikator menyumbang material yang diukur menggunakan tiga sub indikator, sub indikator pertama masyarakat Desa Sukarjo Mesim menyumbangkan dana secara sukarela untuk mendukung pembangunan desa yaitu diperoleh  skor sebesar 295, sedangkan sub indikator kedua masyarat Desa Sukarjo Mesim memberikan sumbangan berupa barang atau material untuk kegiatan pembangunan desa yaitu diperoleh skor sebesar 287, dan sub indikator  yang  ketiga masyarakat Desa Sukarjo Mesim merelakan penggunaan lahan milik pribadi untuk kepentingan pembangunan desa yaitu diperoleh skor sebesar 252, secara keseluruhan total skor yang diperoleh sebesar 834. 
Selanjutnya, untuk melihat persentase dari skor terkait tanggapan responden tentang indikator menyumbang material dapat dilihat pada Diagram Pie dibahwah ini

Sumber: Olahan Data 2025	
	Berdasarkan Diagram Pie V. 3 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden dapat dilihat persentase dari skor Indikator menyumbang material dengan kategori penilaian Baik (78%), Cukup Baik (19%), dan Kurang Baik (3%). Selanjutnya untuk melihat skor tanggapan tentang indikator menyumbang material dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:







Grafik Bubble V. 3
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Sumber: Olahan Data Tahun 2025
	Berdasarkan Grafik Bubble V. 3 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden tentang Indikator menyumbang material dinilai Baik, dengan skor sebesar 834 yang berada pada rentang skor 756-972. 
4. Menyumbangkan Tenaga
Yang dimaksud menyumbangkan tenaga pada penelitian ini adalah menyumbangkan tenaga dimaknai sebagai bentuk partisipasi masyarakat Desa Sukarjo Mesim dalam memberikan kontribusi berupa tenaga kerja untuk kegiatan pembangunan desa. Partisipasi ini mencerminkan semangat gotong royong yang masih terjaga serta rasa tanggung jawab bersama dalam mewujudkan pembangunan yang bermanfaat untuk kepentingan umum. Menyumbang tenaga dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Masyarakat ikut gotong royong rutin membersihkan lingkungan desa
Yang dimaksud masyarakat ikut gotong royong rutin membersihkan lingkungan desa artinya, keterlibatan masyarakat secara sukarela dalam kegiatan kerja bakti yang dilakukan secara berkala untuk menjaga kebersihan lingkungan desa. Misalnya, membersihkan parit, jalan, halaman balai desa, atau area fasilitas umum lainnya. Partisipasi ini menunjukkan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan, Kesehatan, lingkungan, dan keindahan desa.
b. Masyarakat ikut kerja bakti pembangunan gedung/fasilitas umum (balai desa, pos kamling, dll.)
Yang dimaksud masyarakat ikut kerja bakti pembangunan gedung/fasilitas umum (balai desa, pos kamling, dll.) artinya, masyarakat memberikan tenaga secara langsung dalam kegiatan pembangunan sarana fisik desa, seperti balai desa, pos kamling, maupun fasilitas umum lainnya. Keterlibatan ini bisa berupa membantu membawa material, melakukan pekerjaan fisik, atau mendukung kebutuhan teknis lainnya. Partisipasi semacam ini memperlihatkan adanya rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif terhadap pembangunan desa.
c. Masyarakat ikut menjaga keamanan lokasi pembangunan saat kegiatan berlangsung
Yang dimaksud masyarakat ikut menjaga keamanan lokasi pembangunan saat kegiatan berlangsung artinya, masyarakat turut berperan dalam menjaga ketertiban dan keamanan lokaso kegiatan pembangunan sedang dilakukan. Misalnya mengawasi lokasi pembangunan agar material tidak hilang, mengatur lalu lintas sekitar pembangunan, atau memastikan kegiatan berjalan lancar tanpa gangguan. Peran ini penting agar proses pembangunan berlangsung aman, tertib, dan sesuai rencana.	Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai indikator menyumbang tenaga pada partisipasi masyarakat Dalam pembangunan Di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel V. 7
Tanggapan Responden Tentang Menyumbang Tenaga
	No
	Sub Indikator 
	Kategori Tanggapan
	Jumlah Skor

	
	
	B
	CB
	KB
	

	1
	Masyarakat ikut gotong royong rutin membersihkan lingkungan desa.  .
	258
	40
	2
	300

	2
	Masyarakat ikut kerja bakti pembangunan gedung/fasilitas umum 
Seperti balai desa, pos kamling, dll. 
	195
	76
	5
	276

	3
	Masyarakat ikut menjaga keamanan Lokasi pembangunan saat kegiatan berlangsung. 
	249
	42
	4
	295

	Jumlah Skor
	702
	158
	11
	871

	
	81%
	18%
	1%
	100%

	
	
	
	
	


Sumber Data: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.7 di atas, menunjukan 108 tanggapan responden tentang indikator menyumbang tenaga yang diukur menggunakan tiga sub indikator, sub indikator pertama masyarakat ikut gotong royong rutin membersihkan lingkungan desa yaitu diperoleh skor sebesar 300, sedangkan sub indikator kedua masyarat ikut kerja bakti pembangunan gedung/fasilitas umum Seperti balai desa, pos kamling, dll. Yaitu diperoleh skor sebesar 276, dan sub indikator yang ketiga masyarakat ikut menjaga keamanan lokasi pembangunan saat kegiatan berlangsung yaitu diperoleh skor sebesar 295, secara keseluruhan total skor yang diperoleh sebesar 871. 
	Selanjutnya, untuk melihat persentase dari skor terkait tanggapan responden tentang indikator menyumbang tenaga dapat dilihat pada Diagram Pie dibahwah ini:
Sumber: Olahan Data 2025
	Berdasarkan Diagram Pie V. 4 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden dapat dilihat persentase dari skor indikator menyumbang tenaga dengan kategori penilaian Baik (81%), Cukup Baik (18%), dan Kurang Baik (1%). Selanjutnya untuk melihat skor tanggapan tentang indikator menyumbang tenaga dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
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Sumber: Olahan Data Tahun 2025	
	Berdasarkan Grafik Bubble V. 4 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden tentang Indikator menyumbang tenaga dinilai Baik, dengan skor sebesar 871 yang berada pada rentang skor 756-972.
5. Memanfaatkan Fasilitas yang Telah Dibangun
Yang dimaksud memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun pada penelitian ini adalah memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun dimaknai sebagai bentuk partisipasi masyarakat dalam menggunakan sarana dan prasarana hasil pembangunan desa untuk berbagai kepentingan. Pemanfaatan fasilitas menjadi tolok ukur sejauh mana pembangunan benar-benar memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Masyarakat melaksanaan kegiatan sosial, ekonomi, atau keagamaan menggunakan fasilitas desa yang telah dibangun
Yang dimaksud masyarakat melaksanaan kegiatan sosial, ekonomi, atau keagamaan menggunakan fasilitas desa yang telah dibangun yaitu, masyarakat menggunakan sarana desa, seperti balai desa, masjid, atau lapangan, untuk melaksanakan kegiatan kebersamaan. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan desa mendukung aktivitas sosial dan memperkuat ikatan antar warga.
b. Masyarakat memanfaatan fasilitas umum desa, seperti balai desa, jalan, atau pasar, untuk kepentingan Bersama
Yang dimaksud masyarakat memanfaatan fasilitas umum desa, seperti balai desa, jalan, atau pasar, untuk kepentingan bersama yaitu, masyarakat menggunakan infrastruktur yang ada untuk menunjang kehidupan sehari-hari, misalnya jalan untuk transportasi, pasar untuk kegiatan jual beli, atau balai desa untuk musyawarah. Pemanfaatan ini menjadi bukti bahwa pembangunan desa benar-benar digunakan sesuai fungsinya.
c. Masyarakat merasakan manfaat langsung dari keberadaan fasilitas yang dibangun pemerintah desa
Yang dimaksud masyarakat merasakan manfaat langsung dari keberadaan fasilitas yang dibangun pemerintah desa yaitu, menunjukkan pembangunan nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, misalnya dengan akses jalan yang lebih baik, ketersediaan air bersih, pasar yang mendukung kegiatan ekonomi, serta fasilitas sosial lain yang memudahkan kehidupan warga.
	Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai indikator memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun pada partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V. 8
Tanggapan Responden Tentang Memanfaatkan Fasilitas Yang Telah Dibangun
	No
	Sub Indikator 
	Kategori Tanggapan
	Jumlah Skor

	
	
	B
	CB
	KB
	

	1
	Masyarakat melaksanakan kegiatan sosial, ekonomi, atau keagamaan menggunakan fasilitas desa yang telah dibangun. 
	186
	88
	2
	276

	2
	Masyarakat memanfaatkan fasilitas umum desa, seperti balai desa, jalan, atau pasar, untuk kepentingan bersama.
	192
	78
	5
	275

	3
	Masyarakat merasakan manfaat langsung dari keberadaan fasilitas yang dibangun pemerintah desa. 
	120
	90
	23
	233

	Jumlah Skor
	498
	256
	30
	784

	
	63%
	33%
	4%
	100%

	
	
	
	
	


Sumber Data: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.8 di atas, menunjukan 108 tanggapan responden tentang indikator memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun yang diukur menggunakan tiga sub indikator, sub indikator pertama masyarakat melaksanakan kegiatan sosial, ekonomi, atau keagamaan menggunakan fasilitas desa yang telah dibangun yaitu diperoleh  skor sebesar 276, sedangkan sub indikator kedua masyarat memanfaatkan fasilitas umum desa, seperti balai desa, jalan, atau pasar, untuk kepentingan bersama yaitu diperoleh skor sebesar 275, dan sub indikator  yang  ketiga masyarakat merasakan manfaat langsung dari keberadaan fasilitas yang dibangun pemerintah desa yaitu diperoleh skor sebesar 233, secara keseluruhan total skor yang diperoleh sebesar 784. 
	Selanjutnya, untuk melihat persentase dari skor terkait tanggapan responden tentang indikator memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun dapat dilihat pada Diagram Pie dibahwah ini:

Sumber: Olahan Data 2025
	Berdasarkan Diagram Pie V. 5 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden dapat dilihat persentase dari skor indikator memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun dengan kategori penilaian Baik (63%), Cukup Baik (33%), dan Kurang Baik (4%). Selanjutnya untuk melihat skor tanggapan tentang indikator memanfaatkan fasilitas yang tealh dibangun dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
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Sumber: Olahan Data Tahun 2025
	Berdasarkan Grafik Bubble V. 5 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden tentang indikator memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun dinilai Baik, dengan skor sebesar 784 yang berada pada rentang skor 756-972.
6. Memelihara dan Merawat Hasil Pembangunan
Yang dimaksud memelihara dan merawat hasil pembangunan pada penelitian ini adalah bentuk partisipasi masyarakat Desa Sukarjo Mesim dalam menjaga keberlanjutan fasilitas yang telah dibangun agar tetap berfungsi optimal dan dapat digunakan dalam jangka panjang. Partisipasi ini menunjukkan kesadaran warga bahwa pembangunan bukan hanya berhenti pada tahap pelaksanaan, tetapi juga harus dijaga bersama. Memelihara dan merawat hasil pembangunan dilihat dari sub masyaraka sebagai berikut:
a. Masyarakat menjaga kebersihan fasilitas umum (jalan, balai desa, pasar, Pamsimas)
Yang dimaksud masyarakat menjaga kebersihan fasilitas umum (jalan, balai desa, pasar, Pamsimas) artinya, masyarakat ikut serta dalam kegiatan menjaga kebersihan fasilitas umum yang telah dibangun desa, seperti menyapu, membersihkan sampah, atau menjaga agar fasilitas tetap tertata rapi. Partisipasi ini menunjukkan adanya kesadaran bahwa fasilitas umum adalah milik bersama dan harus dijaga agar tetap bermanfaat dalam jangka panjang.
b. Masyarakat ikut merawat fasilitas umum Desa
Yang dimaksud masyarakat ikut merawat fasilitas umum Desa artinya, masyarakat berperan aktif dalam kegiatan pemeliharaan fasilitas desa, misalnya dengan melakukan pengecatan ulang, memperbaiki kerusakan ringan, atau membersihkan saluran air. Kegiatan ini dapat dilakukan secara individu maupun melalui kerja bakti bersama, sehingga fasilitas desa tetap berfungsi optimal.
c. Masyarakat mengumpulkan iuran sukarela untuk perbaikan fasilitas yang rusak
Yang dimaksud masyarakat mengumpulkan iuran sukarela untuk perbaikan fasilitas yang rusak artinya, masyarakat dengan kesadaran bersama mengadakan penggalangan dana sukarela untuk memperbaiki fasilitas umum yang rusak, seperti jalan berlubang, atap balai desa bocor, atau kerusakan pamsimas. Partisipasi ini menunjukkan adanya tanggung jawab kolektif dalam menjaga keberlanjutan pembangunan, meskipun dengan sumber daya yang terbatas. 
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai indikator memelihara dan merawat hasil pembanguna pada partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tebel dibawah ini:
Tabel V. 9
Tanggapan Responden Tentang Memelihara dan Merawat Fasilitas Yang Telah Dibangun
	No
	Sub Indikator 
	Kategori Tanggapan
	Jumlah Skor

	
	
	B
	CB
	KB
	

	1
	Masyarakat ikut menjaga kebersihan fasilitas umumyang sudah dibangun seperti jalan, balai desa, pasar, dan pamsimas. 
	12
	106
	51
	169

	2
	Masyarakat ikut merawat fasilitas umum. 
	0
	82
	67
	149

	3
	Masyarakat mengumpulkan iuran sukarela untuk perbaiki fasilitas yang rusak desa. 
	9
	126
	42
	177

	Jumlah Skor
	21
	314
	160
	495

	
	5%
	63%
	32%
	100%

	
	
	
	
	



Sumber Data: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.9 di atas, menunjukan 108 tanggapan responden tentang indikator memelihara dan merawat hasil pembangunan yang diukur menggunakan tiga sub indikator, sub indikator pertama Masyarakat ikut menjaga kebersihan fasilitas umumyang sudah dibangung seperti jalan, balai desa, pasar, dan pamsimas yaitu diperoleh  skor sebesar 169sedangkan sub indikator kedua masyarakat ikut merawat fasilitas umum yaitu diperoleh skor sebesar 149, dan sub indikator  yang  ketiga masyarakat mengumpulkan iuran sukarela untuk perbaiki fasilitas yang rusak desa yaitu diperoleh skor sebesar 177, secara keseluruhan total skor yang diperoleh sebesar 495. 
	Selanjutnya, untuk melihat persentase dari skor terkait tanggapan responden tentang indikator memelihara dan merawat hasil pembangunan dapat dilihat pada Diagram Pie dibahwah ini:

Sumber: Olahan Data 2025
Berdasarkan Diagram Pie V. 6 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden dapat dilihat persentase dari skor indikator memelihara dan merawat hasil pembangunan dengan kategori penilaian Baik (5%), Cukup Baik (63%), dan Kurang Baik (32%). Selanjutnya untuk melihat skor tanggapan tentang indikator memelihara dan merawat hasil pembangunan dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
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Sumber: Olahan Data Tahun 2025
	Berdasarkan Grafik Bubble V. 6 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden tentang indikator memelihara dan merawat hasil pembangunan dinilai Kurang Baik, dengan skor sebesar 495 yang berada pada rentang skor 324-540.
Tabel V. 10
Rekapitulasi Tanggapan Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah Skor
	Kategori

	
	B
	CB
	KB
	
	

	Merencanakan dan Memutuskan Sendiri
	291
	322
	66
	679
	CB

	
	
	
	
	
	

	Menerima dan Memberi Informasi Pembangunan
	681
	166
	14
	861
	B

	
	
	
	
	
	

	Menyumbsng Material
	648
	156
	30
	834
	B

	
	
	
	
	
	

	Menyumbang Tenaga
	702
	158
	11
	871
	B

	
	
	
	
	
	

	Memanfaatkan Fasilitas Yang Telah Dibangun
	498
	256
	30
	784
	B

	
	
	
	
	
	

	Menjaga dan Merawat Hasil Pembangunan 
	21
	314
	160
	495
	KB

	
	
	
	
	
	

	Jumlah Skor
	2841
	1372
	311
	4524
	CB

	
	63%
	30%
	7%
	100%
	



Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
	Berdasarkan Tabel V. 10 diatas, menunjukkan tanggapan 108 responden mengenai keseluruhan indikator. Rekapitulasi dari enam indikator yakni, indikator pertama merencanakan dan memutuskan sendiri memperoleh skor 679 dengan kategori Cukup Baik, indikator kedua menerima dan memberi informasi pembangunan memperoleh skor 861 dengan kategori Baik, indikator ketiga menyumbang material memperoleh skor 834 dengan kategori Baik, indikator keempat menyumbang tenaga memproleh skor 871 dengan kategori Baik, indilator kelima memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun memperoleh skor 784 dengan kategori Baik, dan untuk indikator memelihara dan merawat hasil pembangunan memperoleh skor 495 dengan kategori Kurang Baik. Selanjutnya, untuk melihat persentase dari skof terkait tanggapan responden untuk seluruh indikator dapat dilihat pada Diagram Pie dibahwah ini:

Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
	Berdasarkan Diagram Pie V. 7 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden, dapat dilihat persentase dari skor keenam indicator yaitu, merencanakan dan memutuskan sendiri, menerima dan memberi informasi, menyumbang material, menyumbang tenaga, memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun, memelihara dan merawat hasil pembangunan. Dengan kategori penilaian Baik (63%), Cukup Baik (30%), Kurang Baik (7%). Selanjutnya untuk melihat skor tanggapan tentang keenam indikator dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
Grafik Bubble V. 7
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Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
	Berdasarkan Grafik Bubble V. 7 diatas, dari hasil tanggapan 108 responden untuk seluruh indikator dinilai Cukup Baik, dengan skor sebesar 4.524 yang berada pada rentang skor 3.240-4.536.
C. [bookmark: _Toc206582793]Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Berdasarkan hasil penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, diperoleh data rekapitulasi tanggapan responden terhadap enam sub indikator partisipasi masyarakat. Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat berbeda-beda pada setiap aspek.
 	Rekapitulasi tanggapan masyarakat tersebut dapat dilihat pada Diagram Batang V.8 berikut:

Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Dari hasil rekapitulasi tanggapan partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis sebagaimana terlihat pada Diagram Batang V.8, dapat diketahui bahwa tingkat partisipasi masyarakat bervariasi pada setiap sub indikator. Nilai skor partisipasi tertinggi terdapat pada indikator 4 di aspek menyumbang tenaga dengan skor 871, diikuti dengan indikator 2 menerima dan memberi informasi sebesar 861, diikuti juga dengan indikator 3 menyumbang material sebesar 834, dan dikuti lagi dengan indikator 5 memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun sebesar 784. Sedangkan skor terendah terdapat pada indikator 1 di aspek merencanakan dan memutuskan sendiri sebesar 679, serta pada indikator 6 menjaga dan merawat hasil pembangunan  dengan skor 495. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sukarjo Mesim memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi dalam kegiatan pembangunan yang bersifat fisik dan langsung, namun masih rendah dalam hal pemeliharaan dan keberlanjutan hasil pembangunan.
Secara umum, data tersebut menggambarkan bahwa partisipasi masyarakat di Desa ini sudah cukup baik, namun masih terdapat beberapa faktor yang mendukung dan menghambat keterlibatan masyarakat secara optimal dalam seluruh tahapan pembangunan. Faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
Adapun faktor pendukung Partisipasi Dalam Pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, yaitu:
a. [bookmark: _Hlk211009645]Adanya partisipasi masyarakat dalam menyumbang tenaga untuk pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, hal ini dapat dilihat dari masyarakat ikut menjaga keamanan lokasi pembangunan saat kegiatan berlangsung. Keterlibatan masyarakat dalam menjaga keamanan menunjukkan bentuk tanggung jawab sosial dan kesadaran terhadap pentingnya keberlangsungan pembangunan. Dengan ikut menjaga lokasi kegiatan pembangunan, masyarakat membantu memastikan agar proses pembangunan berjalan lancar tanpa hambatan. Selain itu, sikap ini juga mencerminkan tingginya rasa memiliki masyarakat terhadap program pembangunan yang sedang dilaksanakan. Keikutsertaan masyarakat dalam menjaga keamanan lokasi pembangunan turut memperkuat solidaritas antarwarga, serta menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pelaksanaan pembangunan desa. Oleh karena itu, partisipasi ini menjadi faktor pendukung penting dalam menjaga kelancaran dan keberhasilan kegiatan penbangunan di Desa Sukarjo Mesim.
b. [bookmark: _Hlk211010006]Adanya partisipasi masyarakat dalam menerima dan memberi informasi pembangunan di Desa Sukarjo Mesim kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, hal ini dapat dilihat dari masyarakat melaporkan kerusakan fasilitas kepada pemerintah desa untuk segera di tindaklaanjuti. Bentuk bentuk kepedulian masyarakat terhadap keberlanjutan hasil pembangunan yang telah dilaksanakan. Melalui tindakan pelaporan tersebut, masyarakat menunjukkan kesadaran dan rasa tanggung jawab dalam menjaga fasilitas umum agar tetap berfungsi dengan baik. Selain itu, adanya komunikasi dua arah antara masyarakat dan pemerintah desa membantu proses perbaikan dilakukan lebih cepat dan tepat sasaran. Partisipasi ini menjadi bukti bahwa masyarakat tidak hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga turut berperan aktif dalam menjaga dan mengawasi hasil pembangunan desa. Dengan demikian, kegiatan pelaporan fasilitas yang rusak menjadi faktor pendukung penting karena memperkuat sinergi antara masyarakat dan pemerintah desa dalam mewujudkan berkelanjutan yang berkelanjutan.
c. [bookmark: _Hlk211009828]Adanya partisipasi masyarakat menyumbang material untuk pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, hal ini dapat dilihat dari masyarakat menyumbang dana secara sukarela untuk mendukung pembnguan Desa. Sikap sukarela ini mencerminkan tingginya rasa kepedulian dan kebersamaan masyarakat Desa Sukarjo Mesim terhadap kemajuan desanya. Dana yang diberikan oleh masyarakat biasanya digunakan untuk membantu menutupi kekurangan anggaran pembangunan fisik desa, seperti pembangunan jalan, atau fasilitas sosial lainnya. Kontribusi finansial secara sukarela tersebut tidak hanya mempercepat realisasi program pembangunan, tetapi juga menunjukkan semangat gotong royong yang masih kuat di tengah masyarakat. Dukungan ini menjadi faktor pendukung penting karena memperlihatkan bahwa masyarakat tidak hanya menunggu bantuan dari pemerintah, tetapi turut serta berperan aktif dalam mewujudkan kesejahteraan bersama melalui partisipasi nyata.
d. Adanya Partisipasi masyarakat ada Memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, hal ini dapat di lihat dari masyarakat melaksanaan kegiatan sosial, ekonomi, atau keagamaan menggunakan fasilitas desa yang telah dibangun. Bentuk dukungan nyata terhadap optimalisasi hasil Pembangunan, karena masyarakat tidak membiarkan fasilitas terbengkalai, melainkan menggunakannya untuk kepentingan bersama. Pemanfaatan ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan fisik pembangunan, tetapi juga membuktikan bahwa hasil pembangunan memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, sehingga mendukung kesejahteraan sosial dan ekonomi warga Desa Sukarjo Mesim.
2. Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat Partisipasi Dalam Pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, yaitu:
a. [bookmark: _Hlk211010950]Masih kurangnya partisipasi masyarakat dalam mrencanakan dan memutuskan sendiri terhadap pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, hal ini dapat dilihat dari kurangnya peran serta tokoh masyarakat dalam menyampaikaan usulan dalam rapat musrembang dan masyarakat ikut menentukan prioritas usulan pembangunan desa. Kondisi ini menunjukkan bahwa belum semua tokoh masyarakat terlibat aktif dalam proses perencanaan pembangunan yang seharusnya menjadi wadah utama untuk menyalurkan aspirasi masyarakat. Minimnya partisipasi dari tokoh masyarakat menyebabkan ide, gagasan, dan kebutuhan warga tidak sepenuhnya tersampaikan dalam forum perencanaan, sehingga keputusan pembangunan yang dihasilkan belum sepenuhnya mencerminkan kebutuhan dan kepentingan masyarakat secara menyeluruh, dan faktor ini juga dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman sebagai tokoh masyarakat mengenai mekanisme musrenbang serta kurangnya dorongan dari pemerintah desa untuk melibatkan mereka secara aktif. Akibatnya, aspirasi masyarakat yang seharusnya disampaikan melalui tokoh masyarakat belum termanfaatkan secara optimal sebagai dasar dalam penentuan prioritas program pembangunan desa.
b. Masih kurangnya partisipasi masyarakat dalam memelihara dan merawat hasil pembangunan terhadap pembanguna di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, hal ini dapat dilihat dari kurangnya partisipasi masyarakat dalam merawat fasilitas umum Desa. Terlihat pada ketidak kesadaran masyarakatnya kurang untuk menjaga fasilitas yang sudah dibangun menyebabkan beberapa sarana dan prasarana desa menjadi rusak atau tidak berfungsi dengan baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat aktif dalam tahap pelaksanaan, namun belum maksimal dalam tahap pemeliharaan. Akibatnya, keberlanjutan hasil pembangunan menjadi terhambat dan menimbulkan kebutuhan biaya perbaikan yang lebih besar di kemudian hari.








[bookmark: _Toc206582794]BAB VI
[bookmark: _Toc206582795]KESIMPULAN
A. [bookmark: _Toc206582796]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Banengkalis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penelitian mengenai Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis menggunakan enam indikator tingkat partisipasi masyarakat menurut (Madrie dalam Mustafa, 2014) yaitu, merencanakan dan memutuskan sendiri, menerima dan memberi informasi pembangunan, menyumbang material, menyumbang tenaga, memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun, memelihara dan merawat hasil pembangunan. Analisa data menggunakan metode pengukuran Rating Scale. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis berada pada kategori Cukup Baik dengan total skor sebesar 4.524 berada pada rentang antara 3.240-4.536.
2. Adapun faktor-faktor pendukung Partisipasi Masyarakat Dalam Pebangunan, yaitu:
a. Adanya partisipasi masyarakat ikut menjaga keamanan lokasi pembangunan saat kegiatan berlangsung. 
b. Adanya partisipasi masyarakat melaporkan kerusakan fasilitas kepada pemerintah desa untuk segera ditindaklanjuti. 
c. Adanya partisipasi masyarakat menyumbang dana secara sukarela untuk mendukung pembangunan Desa. 
d. Adanya Partisipasi masyarakat melaksanaan kegiatan sosial, ekonomi, atau keagamaan menggunakan fasilitas desa yang telah dibangun.
3. Sedangkan faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, yaitu:
a. Masih kurangnya peran serta tokoh masyarakat menyampaikaan usulan dalam rapat musrembang dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam menentukan prioritas usulan pembangunan Desa. 
b. [bookmark: _Toc206582797]Masih kurangnya partisipasi masyarakat dalam merawat fasilitas umum Desa. 
B. Saran
[bookmark: _Toc206582798]	Berdasarkan faktor penghambat yang telah dijelaskan sebelumnya, maka disarankan kepada Pemerintah Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 
1. Disarankan kepada Pemerintah Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis agar lebih mendorong keterlibatan tokoh masyarakat dan warga dalam Musrenbang, terutama dalam menyampaikan usulan dan menentukan prioritas pembangunan. Pemerintah desa perlu melakukan sosialisasi serta membuka ruang partisipasi yang lebih luas agar aspirasi masyarakat dapat tersampaikan dengan baik dan hasil pembangunan lebih sesuai dengan kebutuhan warga. 
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2. Disarankan Kepada Kepala Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis senantiasa memelihara, merawat, serta menjaga hasil pembangunan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan pembangunan. Supaya dapat dilakukan dengan cara memperkuat kegiatan sosialisasi dan pembinaan kepada masyarakat mengenai pentingnya keterlibatan warga dalam memelihara, merawat, serta hasil pembangunandesa. 
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D. Pertanyaan Angket Penelitian 
	NO 
	PERNYATAAN 
	ALTERNATIF JAWABAN 

	
	
	B 
	CB 
	KB 

	
	
	3 
	2 
	1 

	1 
	[bookmark: _Hlk210509356]Masyarakat menyampaikaan usulan dalam rapat musrembang.
	  
	  
	  

	2 
	[bookmark: _Hlk210509425]Masyarakat ikut menentukan prioritas usulan Pembangunan desa.
	  
	  
	  

	3 
	[bookmark: _Hlk210391899]Masyarakat ikut memutuskan alokasi dana Pembangunan untuk program priortas.
	  
	  
	  

	4 
	[bookmark: _Hlk210392144]Masyarakat mendapatkan informasi pembangunan dari perangkat desa melalui musyawarah.
	 
	 
	 

	5 
	[bookmark: _Hlk210392212]Masyarakat memberikan kritik atau saran pelaksanaan Pembangunan desa. 
	 
	 
	 

	6 
	[bookmark: _Hlk210509658]Masyarakat melaporkan kerusakan fasilitas kepada pemerintah desa untuk segera di tindaklanjuti.
	 
	 
	 

	7 
	Masyarakat menyumbangkan dana secara sukarela untuk mendukung pembangunan desa. 
	 
	 
	 

	8 
	Masyarakat memberikan sumbangan berupa barang atau material untuk kegiatan pembangunan desa. 
	 
	 
	 

	9 
	Masyarakat merelakan penggunaan lahan milik pribadi untuk kepentingan pembangunan desa.  
	 
	 
	 

	10 
	[bookmark: _Hlk210509741]Masyarakat ikut gotong royong rutin membersihkan lingkungan desa.  
	 
	 
	 

	11 
	[bookmark: _Hlk210509809]Masyarakat ikut kerja bakti pembangunan gedung/fasilitas umum 
Seperti balai desa, pos kamling, dll. 
	 
	 
	 

	12 
	[bookmark: _Hlk210509923]Masyarakat ikut menjaga keamanan lokasi pembangunan saat kegiatan berlangsung.
	 
	 
	 

	13 
	Masyarakat melaksanakan kegiatan sosial, ekonomi, atau keagamaan menggunakan fasilitas desa yang telah dibangun.
	 
	 
	 

	14 
	Masyarakat memanfaatkan fasilitas umum desa, seperti balai desa, jalan, atau pasar, untuk kepentingan bersama.
	 
	 
	 

	15 
	Masyarakat merasakan manfaat langsung dari keberadaan fasilitas yang dibangun pemerintah desa.
	 
	 
	 

	16 
	[bookmark: _Hlk210509986]Masyarakat ikut menjaga kebersihan fasilitas umum yang sudah dibangun seperti jalan, balai desa, pasar, dan pamsimas.
	 
	 
	 

	17 
	[bookmark: _Hlk210510060]Masyarakat ikut merawat fasilitas umum.
	 
	 
	 

	18 
	[bookmark: _Hlk210510118]Masyarakat mengumpulkan iuran sukarela untuk perbaiki fasilitas yang rusak.
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Diagram V. 1
Tanggapan Responden tentang 
Merencanakan dan Memutuskan Sendiri

Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0.43	0.47	0.1	
Diagram V. 2
Tanggapan Responden tentang Menerima Dan Memberi Informasi Pembangunan
Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0.79	0.19	0.02	

Diagram V. 3
Tanggapan Responden tentang 
Menyumbang Material
78%

Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0.78	0.19	0.03	
Diagram V. 4
Tanggapan Responden tentang Menyumbang Tenaga
Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0.81	0.18	0.01	

Diagram V. 5
Tanggapan Responden tentang 
Memanfaatkan Fasilitas Yang Telah Dibangun
63%

Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0.64	0.33	0.04	No	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	1	2	Sub Indikator 5	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0	0	Kategori Tanggapan	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0	186	192	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0	88	78	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0	2	5	Jumlah Skor	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	276	275	No	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	1	2	Sub Indikator 5	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0	0	Kategori Tanggapan	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0	186	192	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0	88	78	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0	2	5	Jumlah Skor	Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	276	275	
Diagram V. 6
Tanggapan Responden tentang 
Merawat dan memelihara Hasil Pembangunan
63%

Baik	Cukup Baik	Kurang Baik	0.05	0.63	0.32	
Diagram V. 7
Rekapitulasi Tanggapan Responden Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis

Baik	Ckup Baik	Kurang Baik	0.63	0.3	7.0000000000000007E-2	
Diagram V.8
Rekapitulasi Tanggapan Responden Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa Sukarjo Mesim Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis

Indikator 1	Indikator 2	Indikator 3	Indikator 4	Indikator 5	Indikator 6	679	861	834	871	784	495	
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